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HIDUP BERTANI 


SIRAH KETENG merupakan nama sebuah Dukuh yang memiliki 
sumber air jemih yang terus-menerus mengalir sepanjang tahun, 
sehingga telah memberikan berkah bagi kehidupan penduduk di 
tempat itu. Konon pada masa pendudukan Kerajaan Kahuripan 
ketika masih di bawah Raja Airlangga dahulu kata, setelah ber- 
perang melawan Kerajaan Wengker penguasa daerah Ponorogo, 
di daerah Dukuh Sirah Keteng ini diciptakan oleh beliau sebagai 
daerah pertanian yang subur. 

Sistem penataan pengairan telah dibangun di masa pen- 
dudukan Kerajaan Kahuripan dahulu kala itu, sehinggatelah 
memungkinkan bagi rakyat di daerah ini bisa bertani sepan- 
jang tahun secara terus-menerus. Demikian juga sistem iri- 
gasi teknis dan penyulingan air minum alami telah 
dikembangkan di daerah Sirah Keteng ini pada masa pen- 
dudukan Kerajaan Kahuripan dahulu itu, yang sisa-sisa 
pembangunannya masih tertinggal dan terpelihara dengan 
baik oleh penduduk setempat hingga sekarang. 








Sudah hampir dua bulan ini Warok Wulunggeni mem- 
boyong keluarganya pindah rumah ke daerah Dukuh Sirah 
Keteng ini. la hidup bertani bersama penduduk setempat. 
Membangun rumah besar dengan mengambil kayu-kayu jati 
yang ditebang dari hutan di bukit gunung pegat yang terletak 
di daerah sebelah wetan sana. Lama-lama, kian hari mulai 
nampak kesejahteraan keluarga Warok Wulunggeni dari 
hasil bertani, memelihara ikan, berburu babi hutan, dan 
isterinya jualan di pasar itu. 


Beberapa pemuda kampung juga terbiasa berkumpul di rumah 
Warok Welunggeni vang berhalaman luas itu untuk 
melakukan latihan gemblengan penyaluran ilmu kanuragan, 
ilmu ketinggian bathin, maupun melakukan latihan bela diri 
tradisional pencak-silat, yang diajarkan di bawah pengawasan 
langsung Warok Wulunggeni. Orang-orang kampung 
menyeganinya sebagai Warok yang dikatakan memiliki ke- 
Sejak kedatangan Warok Wulunggeni di daerah Dukuh Sirah 
Keteng ini, nampak memang telah terjadi perubahan besar dalam 
tata kehidupan penduduk di daerah ini. Hasil pertanian meningkat 
banyak dilakukan untuk dipasarkan ke masyarakat luas. dikirim ke 
daerah-daerah lain sebagai barang dagangan yang dapat men- 
datangkan keuntungan besar bagi penduduk Sirah Keteng. 


Gangguan terhadap penduduk dari jarahan para perampok dan 
para begal di jalan tidak terdengar lagi sejak Warok Wulung- 
geni tinggal di Dukuh Sirah Keteng itu. Para perampok tahu 
bahwa kini penduduk Sirah Keteng di bawah perlindungan 
“Warok Wulunggeni yang juga dikenal mempunyai kawan- 
kawan akrab di antara para begal di dunia hitam. Sehingga ` 





sebagai rasa hormat terhadap Warok Wulunggeni, para begal 
itu tidak pernah ada yang mau mengganggu penduduk dimana 
Warok Wulunggeni tinggal di situ. 

Para pedagang yang akan menjual hasil pertaniannya ke kota, 
apabila diketahui mereka penduduk Sirah Keteng, kini mereka 
akan merasa aman saja dari berbagai gangguan tindakan keja- 
hatan dijalan. Tidak sebagaimana sebelumnya mereka merasa 
was-was tiap kali di jalan berpapasan dengan para begal, akan 
selalu menjadi korban perampasan hartanya. Perubahan 
suasana ini yang kemudian membuat penduduk merasa ten- 
teram, dan merasa berhutang budi kepada Warok Wulunggeni. 
Mereka merasa mendapat pengayoman keamanan dari kehadi- 
ran seorang Warok yang disegani oleh penjahat-penjahat di 
daerahnya itu. 


Daerah Sirah Keteng, selain termashur namanya oleh pertanian- 
nyayang berkembang pesat, jugadikenal maju oleh adanyausaha 
peternakan lembu dan kuda. Para pedagang yang membutuhkan 
kuda dan lembu untuk menarik dokar penumpang dan gerobak 
angkutan barang, biasanya akan membeli hewan-hewan tersebut 
kepada penduduk di Sirah Keteng ini. Demikian juga pemeli- 
haraan ikan darat seperti ikan lele, ikan mujahir, ikan wader, 
banyak ditemakkan oleh penduduk Sirah Keteng ini. Pendeknya 
kehidupan penduduk di daerah ini menjadi begitu makmur sejak 
kehadiran Warok Wulunggeni yang bergaul akrab dengan pen- 
duduk setempat, mempunyai teman-teman dekat di kalangan 
dunia hitam, tetapi ia nampak begitu tidak suka berurusan dengan 
orang-orang Penguasa Kadipaten. 

Ilmu pengetahuan bertani yang dimiliki Warok Wulunggeni 


diperoleh dari juragan Raden Mas Pocrboyo pengusaha beken 
di Trenggalek ketika itu ia tinggal lama di sana. Warok Wu- 


Tunggeni kini dapat menerapkan ilmu pengetahuan bertaninya 
itu ketika ia pemah tinggal beberapa bulan di Trenggalek itu. 
Ketika ia mendapatkan perlakuan istimewa dari keluarga pen- 
gusaha kaya Raden Mas Роефоуо di Trenggalek beberapa 
tahun yang lalu, peda waktu itu ia akan pergi ke Blitar selatan 
"menuntut ilmu itu. Lantaran ia berjasa menyelamatkan Raden 
Mas Poerboyo dari gangguan para begal di kampung kecil di 
Lembah Dangkal itu, maka sebagai imbalannya ia mendapat- 
Кап ilmu pengetahuan pertanian dari juragan kaya itu. Penge- 
tahuan bertani itu yang kini sangat berguna untuk diterapkan 
di ladang pertaniannya di Sirah Keteng ini. 

Pada suatu hari Pak Lurah Tunggul Anom sebagai orang yang 
dituakan oleh penduduk setempat, dan dianggap sebagai se- 
sepuh di kelurahan Sirah Keteng, mengundang Warok Wu- 
lunggeni untuk datang ke balai kelurahan. 


“Dimas Wulunggeni," kata Pak Lurah Tunggul Anom, ketika 
telah bertemu dan duduk bersama di pendopo kelurahan ber- 
sama Warok Wulunggen "Kehadiran Dimas Wulung di kelu- 
rahan ini, sebenarnya ada hal penting yang ingin aku 
bicarakan." 


“Soal apa kiranya, Pak Lurah," kata Warok Wulungggeni. 


“Begini Dimas Wulung. Kemarin aku dipanggil Kanjeng Adi- 
pati. Menurut catatan beliau yang dilaporkan oleh para peng- 
gede yang ditugasi untuk mengurusi kesejahteraan penduduk 
kadipaten, dikatakan bahwa daerah kita ini, di Dukuh Sirah 
Keteng ini digolongkan sebagai daerah makmur. Tidak sama 
keadaannya apabila dibandingkan dengan kemakmuran 
“daerah-daerah lain di seluruh Kadipaten kita ini. Daerah Sirah 
Keteng termasuk paling menonjol." s 


“Lalu, apa kira-kira yang diinginkan oleh Kanjeng Adipati 
terhadap kemakmuran daerah kita ini, Pak Lurah.” 


"Begini Dimas. Penguasa Kadipaten akan menetapkan be- 
samya upeti yang harus dibayar penduduk Sirah Keteng ini 
lebih besar daripada penduduk dari daerah lain. Sebab kita di 
sini bisa menanam dan panen hampir sepanjang tahun. Setahun 
kadang kala, bisa mencapai tiga kali panenan. Atau yang tetap 
dan pasti, dua kali panen setahun. Maka upeti vang ditetapkan 
untuk daerah kita besarnya juga harus tiga kali dari upeti yang 
selama ini sudah diundangkan oleh Penguasa Kadipaten." 


“Mengapa, besarnya upeti sampai tiga kali begitu, Pak Lurah." 


"Ya. Itu tadi. Kita dikatakan sering memanen sampai tiga kali 
panen itu tiap tahunnya, maka upetinya juga tiga kali lipat." 


Suasana menjadi hening sejenak. Warok Wulunggeni nam- 
ракпуа sedang berpikir dalam. Akan tetapi ia tidak kuasa 
segera memberikan komentar apa-apa. Kemudian terdengar 
kembali suara Pak Lurah Tunggul Anom yang rambutnya 
Sudah memutih semua itu. 


"Nah, Dimas Wulunggeni. Aku mengundang Dimas kemari 
untuk berbicara empat mata ini, karena aku tahu. Pengaruh 
Dimas Wulung terhadap penduduk di sini sangatlah menen- 
tukan. Sebelum masalah ini aku musyawarahkan bersama 
penduduk, aku minta pertimbangan Dimas Wulunggeni. Ba- 
gaimana sebaiknya sikap kita dalam menghadapi masalah ini." 


"Pak Lurah, dalam soal ini nampaknya saya tidak ingin men- 
dahului penduduk untuk memberikan tanggapan pagi-pagi. 
Sebaiknya Pak Lurah segera saja mengundang seluruh warga 
penduduk Sirah Keteng dan memusyawarahkan dengan baik 


bal ini. Saya tidak ingin mempengaruhi pendapat warga 
penduduk kita ini. Kalau secara serempak dan kompak, 
"penduduk menyetujui ketetapan Kanjeng Gusti Adipati, saya 
ikut menyetujui. Kalau penduduk menolak. Saya juga ikut 
menolak. Biarkan saja langsung kita musyawarah bersama 
saja. Pak Lurah." 


“Baiklah kalau demikian Dimas Wulunggeni. Esuk hari aku 
akan undang semua warga untuk datang di balai kelurahan. 
Dan juga Dimas Wulung, saya harapkan juga datang." 


"Ya, Pak Lurah. Saya pasti datang." 


Pagi hari itu pendopo kelurahan nampak telah dipenuhi sesak 
oleh warga Sirah Keteng yang datang atas undangan Pak Lurah 
Tunggal Anom sebagai penguasa kelurahan yang disegani 
penduduk di sini. Setelah Pak Lurah membuka musyawarah 
penduduk pagi hari ini, dan menjelaskan maksud dan tujuan 
diadakan musyawarah warga pagi ini, maka kemudian Pak 
Lurah Tunggul Anom membuka kesempatan untuk bertanya- 
jawab. 


"Bagaimana menurut bapak-bapak dan ibu-ibu, apakah rencana 
penetapan upeti yang sebentar lagi akan diundangkan oleh 
Penguasa Kadipaten ini dapat kita setujui. Saya mohon pendapat 
dan kesepaktan bapak-bapak dan ibu-ibu. Silakan," kata Pak 
Lurah Tunggul Anom. 


Seorang yang berpenampilan agak lanjut usia mengacungkan 
jari minta bicara. 


"Saya menyatakan tidak setuju, Pak Lurah. Sebab, saya rasa 
tidak adil cara penetapan yang berbeda-beda ini. Yang 
namanya keadilan itu ya kesamaan itu. Kalau tidak sama, tiap 


daerah ditetapkan berbeda-beda, itu namanya bukan keadilan. 
Tetapi menginjak-injak keadilan. Sekali lagi saya tidak setuju." 


Setelah laki-laki setengah baya itu mengakhiri bicaranya, maka 
giliran selanjutnya, seseorang lainnya mengacungkan tangan 
minta kesempatan bicara. "Bagaimana kalau Pak Lurah 
bersama Kangmas Wulunggeni yang menghadap Kanjeng 
upeti yang berbeda dengan daerah lain itu. Kalau Kakang 
Wulunggeni tidak setuju dan memberikan sikap menolak, 
maka kami semua saya rasa akan ikut berdiri di belakang 
Kangmas Wulung," kata seorang laki-laki yang nampak masih 
muda perkasa itu. 


“Bagaimana pendapat Dimas Wulunggeni," tanya Pak Lurah 
tiba-tiba diarahkan kepada Warok Wulunggeni yang sedari tadi 
hanya diam saja mendengarkan pembicaraan penduduk warga 
Dukuh Sirah Keteng yang nampak makin gelisah itu. 


"Рак Lurah yang bijaksana, setelah memperhatikan semua 
pembicaraan yang disampaikan oleh warga. Arahnya memang 
setuju untuk menolak rencana ketetapan upeti itu. Dan saya 
juga ikut mendukung kalau itu telah menjadi kesepakatan 
Galam musyawarah ini. Akan tetapi tadi disebut-sebut agar 
saya bersama Pak Lurah yang diminta untuk menyampaikan 
isi penolakan ini langsung ke hadapan Kanjeng Gusti Adipati. 
Mengenai ini. Saya tidak setuju. Sebaiknya Pak Lurah sendiri 
saja yang menyampaikan. Sebab, kalau bersama dengan saya, 
justeru pasti akan menimbulkan anggapan yang macam-macam. 
Dikira ini semua saya yang bikin ulah. Apalagi ditambah 
hubungan saya dengan para penggede Kadipaten selama ini 
sudah tidak ramah lagi sejak peristiwa adu tanding antara diri 
saya dengan Warok Surodilogo beberapaa tahun yang lalu. 


Alangkah lebih arif kalau yang menyampaikan keputusan 
musyawarah warga ini Pak Lurah sendiri saja di dampingi oleh 
para pamong kelurahan. Kami semua warga berdiri di be- 
lakang Pak Lurah," kata Warok Wulunggeni. 


Setelah mendengar ucapan Warok Wulunggeni, nampak para 
warga terdengar berkeluh-kesah menyangsikan keberhasilan 
tuntutan penolakan warga terhadap kebijaksanaan baru yang 
akan diterapkan oleh penguasa Kadipaten itu. Mereka meny- 
angsikan kemampuan Pak Lurah akan bisa bersikap tegas 
menyampaikan tolakan itu. 


Menanggapi suasana keluh kesah para warga tersebut, ke- 
mudian Pak Lurah Tunggul Anom berusaha keras untuk 
meyakinkan kepada warga. 


"Bapak-bapak dan ibu-ibu, soal penolakan itu sebenamya 
sudah saya sampaikan seketika itu juga pada saat pertemuan 
pertama kali dengan Kanjeng Gusti Adipati di pendopo kadi- 
paten pada waktu itu. Saya katakan kepada Kanjeng Gusti 
Adipati, kami mohon keadilan untuk disamakan saja dengan 
daerah lain. Sebab, apabila ada pembedaan-pembedaan akan 
menimbulkan keresahan penduduk. Akan tetapi kata Kanjeng 
Gusti Adipati bahwa mengenai rencana ini telah dimufakatkan 
bersama semua penggede Kadipaten, demikian juga sudah 
dimintakan pengarahan dari Penguasa di Kerajaan Majapahit 
yang membawahi Kadipaten Ponorogo kita ini. Oleh sebab itu. 
upaya-upaya untuk memecahkan masalah pungutan upati ini 
bagi penguasa Kadipaten Ponorogo sebenarnya juga berat, 
akan tetapi semuanya juga sangat bergantung pada jumlah 
yang harus disetor kepada penguasa di Majapahit, Untuk men- 
capai angka setoran upeti yang telah ditetapkan oleh pihak 
penguasa Majapahit itu, maka selama ini bagi poenguasa Kadi- 


paten Ponorogo selalu berkurang, maka dicarikan jalan peme- 
cahan untuk melipatgandakan jumlah upeti bagi daerah-daerah 
makmur yang mampu memberikan upeti lebih besar lagi, 
termasuk daerah kita di Sirah Keteng ini. Oleh karena itu, 
sepertinya kita tidak kuasa lagi untuk menolaknya. Sebab, kita 
dinyatakan mampu untuk membayar upeti itu sesuai jumlah 
penghasilan yang kita peroleh dari hasil panenan kita yang 
biasanya bisa mencapai tiga kali setahun itu," penjelasan 
Pak Lurah Tunggul Anom yang nampak berusaha menjadi 
pengabdi yang baik kepada penguasa daerah kadipaten, dan 
juga berusaha mengemong kemauan warga yang dipimpin- 
nya itu. 


Suasana menjadi hening, tidak ada seorang pun yang ber- 
suara. Kemudian suara Warok Wulunggeni memecahkan ke- 
sunyian itu. 


"Pak Lurah yang kami hormati. Mendengar penjelasan bapak 
yang cukup luas itu, memang nampaknya kita tidak ada pilihan 
lain kecuali menuruti keputusan penguasa kadipaten. Namun, 
kami punya usulan agar penetapan tiga kali lipat dari jumlah 
upeti sebelumnya itu tidak ditetapkan secara angka mati. Mak- 
sudnya, apabila kita pada suatu saat tidak bisa menanam dan 
memanen tiga kali setahun, maka angka tiga kali jumlah upeti 
itu dimintakan kepada penguasa kadipaten agar tidak dipak- 
sakan. Harus disesuaikan dengan keadaan panenan kita. Kalau 
kita ternyata hanya mampu memanen dua kali atau bahkan 
hanya satu kali dalam satu tahun, maka upetinya yah disesuai- 
kan. Yang dua kali panen yah dua kali bayar upeti. Yang satu 
kali panen yah bayar satu kali. Kecuali memang ada yang 
mampu panen tiga kali, yah wajib bayar tiga kali. Kalau 
penerapan ketentuan bayar upeti ini luwes begini, bagi saya 
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setuju-setuju saja. Akan tetapi kalau sudah dipatok angkanya, 
harus tiga kali, bagaimana pun keadaannya. Itu saya tidak 
setuju. Ini jelas tidak adil. Kan begitu tho bapak- bapak dan 
ibu-ibu... setuju thooo." 

"Iyahhbh...setujuuuuuu." teriak para warga serempak 
menyambut kata-kata Warok Wulunggeni itu. 


"Baiklah, bapak-bapak dan ibu-ibu. Kiranya usulan Dimas 
Wulunggeni itu bisa kita mufakati," kata Pak Lurah kemudian. 
"Dan saya sebagai orang yang bapak-bapak dan ibu-ibu 
percaya untuk mengurus keadaan kampung kita ini akan 
berusaha sedapatnya untuk memperjuangkan segala hasil 
keputusan musyawarah warga ini. Apakah masih ada yang 
ingin bicara lagi." 

“Cukup. Cukup. Sudah cukup, Pak Lurah." kata seorang 
pemuda berkulit hitam legam yang duduk paling depan itu. 
Dan penduduk lainnya pun nampaknya juga sudah pada setuju 
mengenai keputusan hasil pertemuan warga itu. 


“Baiktah, kalau sudah tidak ada yang perlu kita musyawarahkan, 
pertemuan siang ini saya tutup," demikian kata akhir 
Pak Lurah Tunggul Anom menutup musyawarah warga 
hari itu. 


Pertemuan warga hari itu menghasilkan keputusan untuk 
menerima rencana penetapan upeti yang akan dikenakan oleh 
penguasa Kadipaten Ponorogo kepada para warga kelurahan 
Dukuh Sirah Keteng dengan catatan tambahan sebagaimana. 
yang diusulkan oleh Warok Wulunggeni itu. 


1 





MUSIM PACEKLIK 


KADIPATEN Ponorogo sedang dilanda musim paceklik yang 
berkepanjangan. Musim kemarau panjang ini temyata telah 
membawa bencana bagi rakyat yang tidak semata-mata terjadi 
di Kadipaten Ponorogo saja, akan tetapi menurut sumber 
desas-desus yang beredar di masyarakat kejadiaan musibah ini 
telah melanda di hampir seluruh pulau Jawa. 


Para petani tidak bisa menanam padi karena tidak mendapatkan 
kucuran air hujan lagi. Sungai kering, sama sekali tidak ada air 
yang mengalir setetes pun. Sumur-sumur penduduk pun telah 
digali berulang kali untuk didalamkan agar memperoleh sumber 
mata air. Akan tetapi nampaknya usaha itu tetap sia-sia untuk 
mendapatkan aliran air yang berlimpah. Penduduk makin 
panik dibuatnya. 

Harga-harga bahan pangan, terutama beras, tiap hari terus 
meningkat naik, bahkan semakin sulit didapat di pasar bebas. 
Banyak penduduk yang sakit busung lapar. Berita rakyat mati 
kelaparan hampir tiap hari terdengar di pelosok-pelosok kampung. 
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Menurut berita yang beredar di masyarakat, Kanjeng Gusti 
Adipati telah meminta bantuan kepada pemerintah pusat, pen- 
guasa Kerajaan Majapahit di Trowulan. Akan tetapi segala 
impian akan datangnya bala bantuan yang diharapkan itu 
sampai sekarang belum juga kunjung datang. Sebab ternyata. 
keadaan yang diderita oleh daerah Kadipaten Ponorogo itu 
juga dialami oleh daerah-daerah kadipaten lainnya yang masih 
di bawah penguasaan Kerajaan Majapahit pula. 

Suasana yang mencekasn' ini telah menimbulkan kegelisahan 
masyarakat Ponorogo. Timbul kasak-kusuk, bahwa penda- 
patan penguasa kadipaten yang diperoleh dari pungutan 
kepada masyarakat Ponorogo hanya diambil untuk membe- 
sarkan kerajaan Majapahit, tetapi tidak pemah sedikit pun 
untuk memikirkan kesejahteraan rakyat Ponorogo, walaupun 
dalam keadaan yang sulit seperti musim paceklik sekarang ini, 
tidak nampak perhatian pemerintahan pusat di Trowulan itu 
untuk ikut memecahkan masalah kesulitan pangan di daerah 
Kadipaten Ponorogo ini. 


Para sesepuh masyarakat Ponorogo dan para warok yang hidup 
di tengah-tengah masyarakat tiap hari selalu berkumpul mem- 
bicarakan segala rupa keadaan yang menimpa daerahnya. 
Mereka berembug bersama untuk memecahkan masalah ke- 
sulitan pangan ini. Tentunya mereka itu juga sambil menunggu 
apa yang akan diperbuat penguasa daerah Kadipaten terhadap 
kesulitan pangan rakyatnya ini. 

Dalam situasi sulit seperti ini, nampaknya hanya rakyat yang 
tinggal di daerah Sirah Keteng saja yang kelihatan tidak 
merasakan kesulitan pangan. Mereka kelihatan tidak 
menerima pukulan hebat dari akibat musim paceklik tahun ini. 
Lumbung- lumbung padi mereka tetap terisi, walaupun tidak 
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penuh sebagaimana tahun-tahun yang lalu. Tanaman padi- 
padi mereka nampak tetap menghijau, dan menguning 
ketika hendak dipanen. Walaupun hasilnya memang jauh 
berkurang dari kebiasaan tahun-tahun sebelumnya. Namun, 
bagaimana pun keadaannya, mereka nampaknya masih tetap 
saja bisa menanam dan memanen hasil. 


Berkat penerapan sistem irigasi pengairan vang baik. pe- 
meliharaan sumber-sumber air yang terlindung di tengah 
hutan yang lebat. Nampaknya sumber air itu tetap terjaga 
baik. Terus mengucur. Walaupun kini jauh sangat 
berkurang, akan tetapi masih lumayan. Paling tidak masih 
dapat menggenangi sawah-sawah penduduk dengan aman. 
Petani seperti biasa bekerja menanam padi sepanjang tahun, 
dan menuainya apabila sudah musim panen tiba. Tidak ada 
berita kelaparan maupun berita kekurangan pangan dari 
daerah Sirah Keteng ini. Hal ini cukup istimewa. Sirah 
Keteng merupakan daerah satu-satunya dari daerah-daerah 
lain yang ada di Kadipaten Ponorogo yang kelihatan paling 
makmur. 


Berita mengenai kemakmuran dan tidak adanya masalah 
kekurangan pangan di daerah Sirah Keteng ini, kemudian 
telah menarik perhatian kalangan penggede Kadipaten. 
Demikian juga berita itu telah sampai ke hadapan Kanjeng 
Gusti Adipati. 


Siang itu nampak ada pertemuan penting di Sasana 
Kadipaten. Kanjeng Gusti Adipati sedang dihadap 
oteh para penggede Kadipaten. Mereka nampak sedang 
melakukan permusyawaratan serius dalam meng- 
hadapi kemelut sulit pangan pada musim paceklik ke- 
marau panjang ini. 


mana sebaiknya mufakat kalian dalam menghadapi musim 
paceklik berkepanjangan ini.” Kata Kanjeng Gusti Adipati 
membuka pertemuan para penggede Kadipaten siang іі: "Aku 
telah menerima laporan mengenai makin sulitnya rakyat kita 
untuk mendapatkan bahan pangan. Bencana terjadi dimana- 
mana, Penyebaran wabah penyakit terus merajalela. Busung 
lapar, dan berita kematian penduduk terjadi tiap hari. Tapi aku 
juga menerima laporan khusus yang sangat menarik. Bahwa di 
daerah Sirah Keteng Ponorogo selatan, di sana justeru telah 
terjadi kelebihan Lahan pangan, sehingga tidak аба satu orang 
pun di sana yang kesulitan untuk mendapeikan bahan pangan. 
Dalam musyawarah terbatas beberapa hari yang lalu telah 
diusulkan kepada saya, bahwa daerah Sirah Keterg akan kita 
jadikan sebagai daerah penyangga pengadaan bahan pangan 
penduduk. Menjadi daerah pengelolaan dan pengawasan yang 
langsung ditangani oleh pemerintah penguasa Kadi "kata 
Kanjeng Adipati Sampurnoaji Wibowo Mukti memberikan 
pengarahan sambil meminta pertimbangan-pertibangan 
kepada para penggede yang diundang hadir pada pertemuan 
penting hari itu. 

“Ampun Kanjeng Gusti Adipati", kata Wongsongalundro 
sebagai pejabat tinggi Kadipaten yang bertanggung jawab atas 
kesejahteraan dan pengadaan pangan rakyat. Dia adalah yang 
pada pertemuan sebelumnya telah mengusulkan mengenai 
pengambilalihan pengelolaan daerah Sirah Keteng dari 
penduduk setempat untuk beralih penguasaan kepada pemerintah 
Penguasa Kadipaten, "Perlu kami tambahkan mengenai laporan 
kami terdahulu, Kanjeng Gusti. Pertimbangan kami dalam. 
usulan itu sebenarnya hanya semata-mata atas perhitungan 
yang menyangkut soal pengadaan bahan pangan saja, tetapi 








kami tidak mempertimbangkan timbulnya masalah lain apabila 
usulan kami itu dapat diterima, misalnya adanya akibat yang 
akan menimpa rakyat bagi tanahnya yang akan kita ambil alih 
untuk keperluan daerah penyangga bahan pangan ini. Mungkin 
akan berakibat timbulnya keresahan penduduk, atau bahkan 
lebih jauh kemungkinan pemberontakan penduduk yang 
tanahnya kita akan ambil alih. Mengenai soal pengamanan dan 
keresahan penduduk ini bagi hamba kurang mengerti. Tentu 
pejabat yang bertanggung jawab soal ini, mohon dimintai 
pertimbangannya terlebih dahulu sebelum kita mengambil 
keputusan. Apalagi menurut laporan yang hamba terima dari 
para perabantu hamba, dikatakan bahwa di daerah Dukuh Sirah 
Keteng itu kini berada di bawah penguasaan pengamanan 
Warok Wulunggeni. Dia ini yang kini hidup di sana menjadi 
tokoh idola bagi rakyat setempat. Lantaran ia telah berhasil 
memimpin penduduk untuk mengembangkan daerah pertanian 
yang maju di daerah itu. Walaupun resminya daerah itu berada 
di bawah kekuasaan Lurah Tunggal Anom yang beberapa 
bulan yang lalu telah kita minta menghadap kemari berkaitan 
dengan penetapan kenaikkan upeti untuk daerah itu. Oleh 
karena itu, apakah hal ini akan mungkin dilaksanakan. Sebab, 
timbul kekhawatiran, apabila rencana pengambilalihan daerah 
Sirah Keteng itu dari penduduk jadi dilaksanakan, apakah kita 
nanti tidak dianggap bertindak ceroboh. Untuk menjadikan 
daerah penyangga pengamanan pangan yang di bawah 
pengelolaan dan pengawasan penguasa Kadipaten di daerah 
Sirah Keteng itu, kita baru memperhitungkan satu sisi saja, 
belum memperhitungkan kemungkinan protes penduduk, dan 
lain sebagainya. Apakah kitaakan terus-menerus mengabaikan 
kedudukan Warok Wulunggeni di tengah-tengah masyarakat 
di daerah itu yang bisa-bisa akan merupakan ancaman besar 
bagi keamanan baru di kadipaten kita. Begitu 
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kira-kira pendapat hamba, Kanjeng Gusti Adipati,” urai 
Wongsongalundro nampak memberikan pertimbangan yang 
penuh hati-hati. 


"Bagaimana menurut hemat Kangmas Empu Tonggreng 
mengenai pendapat Wongsongalundro ini", kata Kanjeng 
Adipati menanggapi laporan Wongsongalundro sebagai 
penggede yang bertanggung jawab pada soal kesejahteraan 
dan pengadaan pangan penduduk itu, "Apakah masalah ini 
akan peka menimbulkan perkara yang berlarut mengingat 
posisi Warok Wulunggeni yang menurut laporan yang aku 
terima, ia pemah merasa sangat kecewa terhadap kita di 
Kadipaten ini, ketika waktu itu ia harus menelan kepahitan, 
menerima kekalahan adu tanding melawan Warok 
Surodilogo beberapa tahun yang lalu itu. Katanyaiamenyesalkan 
keputusan kita untuk mengadakan adu tanding itu. 
Nah, kalau sekarang kita melakukan hal-hal yang 
menyangkut pada dirinya, menggusur kediaman dan 
usaha pertanian dia, kemudian mengambil alih upaya 
yang telah lama dirintis oleh Warok Wulunggeni di 
daerah Sirah Keteng ini, apakah tidak akan menimbulkan 
kerusuhan baru," ujar Kanjeng Adipati Sampurnoaji 
Wibowo Mukti nampak bijaksana. 


"Kanjeng Gusti Adipati," kata Empu Tonggreng kemudian, 
"Perkara kemungkinan terjadi keributan itu jangan terlalu 
dipikirkan. Kanjeng Gusti Adipati sebagai penguasa daerah, 
berhak melakukan apa saja demi untuk menyelamatkan 
kepentingan umum. Nasib rakyat Ponorogo yang sedang 
menderita kelaparan sekarang ini lebih penting untuk 
dipikirkan daripada harus bersusah-susah memikirkan soal si 
Wulunggeniitu. Kalau ada apa-apa dari tingkah Warok Wulunggeni 
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nanti, para pengaman Kadipaten yang akan memberesi. Semua ` 


kekuatan yang ada di kadipaten ini siap untuk mengamankan 
keadaan. Lagipula masih ada Warok Surodilogo yang telah 
Kanjeng Gusti Adipati tunjuk sebagai penguasa keamanan di 
daerah Dukuh Dawuan itu. Warok Surodilogo sebagai pamong 
kadipaten yang mempunyai jabatan sebagai pengamanan 
daerah itu masih bisa kita gerakan untuk menghadapi Warok 
Wulunggeni kalau Si Wulung itu mau macam-macam berani 
bikin ulah. Jadi perkara itu tidak periu Kanjeng Gusti Adipati 
risaukan. Para penguasa pengamanan yang akan menjalankan 
tugas pengamanan itu. Saya rasa Dimas Warok Sawung Guntur 
pun akan setuju dengan pendapat hamba ini, Kanjeng Gusti 
Adipati". 

"Yah. Bagaimana pendapatmu, Dimas Sawung Guntur", tanya 
Kanjeng Adipati kepada Warok Sawung Guntur yang selama 
ini menjadi ompleng-omplengnya penguasa Kadipaten 
Ponorogo, siang itu juga ia ikut hadir dan berusaha memberikan 
pendapatnya. 


“Ampun Kanjeng Adipati,” kata Warok Sawung Guntur yang 
diminta bicara pada pertemuan di Kadipaten siang itu, "Pendapat 
hamba sama persis dengan pendapat Kangmas Empu Tonggreng. 
Jadi memang sekarang ini yang perlu kita pikirkan mendesak 
adalah soal kesulitan bahan pangan penduduk kadipaten. Oleh 
karena itu, yah soal pangan itu yang kita segera usahakan untuk 
dicarikan jalan keluarnya. Harus segera kitaatasi. Kalau sudah 
ada jalan keluar mengatasinya, kemudian ternyata akan 
berkaitan dengan soal lain, misalnya menyangkut 
keamanan dan kemungkinan pemberontakan penduduk 
yang terkena rencana daerah penyangga pengadaan bahan 
pangan itu, maka petugas pengamanan yang akan menga- 
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mankan keadaan. Hamba sanggup membantu sepenuhnya un- 
tuk mengamankan semua daerah yang akan menghalangi ren- 
cana pengadaan pangan ini. Demikian kiranya pendapat 
hamba, Kanjeng Gusti Adipati," tandas Warok Sawung Guntur 
yang selama ini setia mengabdi bagi kepentingan penguasa 
Kadipaten itu. 

“Bagaimana pendapatmu Wongsongalundro setelah men- 
dengar pendapat Kangmas Empu Tongreng dan Dimas 
Sawung Guntur itu tadi. Apakah engkau masih ada pertim- 
bangan lain." 


"Ampun Kanjeng Gusti Adipati. Kalau sekiranya para peng- 
gede yang bertanggung jawab soal keamanan telah memberi- 
kan pertimbangan dan telah memperhitungan masak-masak 
segala kemungkinan terjelek yang diperkirakan mungkin bakal 
timbul, maka bagi hamba tidak ada usulan lain kecuali memang 
harus kita jalankan rencana yang telah hamba usulkan be- 
berapa hari yang lalu itu untuk menjadikan daerah Sirah 
Keteng sebagai daerah penyangga pengadaan bahan pangan 
penduduk kadipaten," demikian Wongsongalundro menamba- 
hkan pendapatnya. 


“Sebelum aku mengambil keputusan," kata Kanjeng Gusti 
Adipati kemudian, "Aku perlu 'pertikelmu' Kyai Patih Broje- 
sento mengenai segala hal yang telah kita dengar dari pertim- 
bangan-pertimbangan yang dikemukakan oleh Kangmas 
Empu Tonggreng tadi. Juga pendapat dari Dimas Sawung 
Guntur, dan laporan serta usulan-usulan yang diajukan oleh 
Wongsongalundro itu tadi. Bagaimana pendapat Kyai Patih. 
Apakah engkau juga setuju, atau ada pikiran lain. Sampaikan 
saja jangan sungkan-sungkan mumpung aku belum mengam 
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bil keputusan," kata Kanjeng Gusti Adipati yang ditujukan 
kepada Kyai Patih Brojosento yang rambutnya sudah ubanan 
memutih semua itu. 


“Ampun. Kanjeng Gusti." kata Patih Brojosento kemudian, 
“Hamba akur saja dengan pendapat Kangmas Empu Tong- 
greng. Dimas Sawung Guntur, dan Dimas Wosngsongalundro 
itu. Hamba rasa segala isi yang telah disampaikan itu sudah 
cukup bijaksana untuk dijadikan dasar pengambilan kepu- 
tusan Kanjeng Gusti. Hanya perlu diwaspadai. Bagaimana 
cara mengaturnya. Cara menyampaikan masalah-masalah 
ini secara bijaksana. Secara baik dan dengan bahasa yang 
enak. mudah dimengerti, dipahami, dan bisa diterima 
dengan baik pula oleh segata lapisan kalangan 
masyarakat setempat di Dukuh Sirah Keteng itu. Keke- 
liruan cara penyampaian, hamba khawatirkan akan 
menimbulkan salah penerimaan. Sehingga dapat menim- 
bulkan grusa-grusu di antara penduduk setempat yang salah 
menerimanya itu. Hal itu akan bisa merugikan nama baik 
Kanjeng Gusti Adipati sebagai penguasa yang harus dituruti, 
diikuti. dan didukung rakyat di seluruh Kadipaten Ponorogo 
ini. Oleh karena itu, Kanjeng Gusti, agaknya kebijaksanaan 
yang baik pun belum cukup. Masih diperlukan upaya lanjutan. 
Memberikan pengertian kepada pamong yang akan ditugaskan 
untuk menyampaikan kebijaksanaan ini agar ia dapat memberi 
pengertian kepada para pamong bawahannya hingga dipahami 
oleh rakyat lapisan paling bawah. Soal cara penyampaian 
ini sungguh penting menurut hamba. Dan mohon ditunjuk 
pamong yang sekiranya menguasai cara-cara yang bisa 
diterima oleh masyarakat setempat. Orang yang mengerti 
adat- istiadat setempat. Mempunyai unggah-ungguh. 
Tata krama. Semuanya demi untuk tujuan, menghindari 


kesalahpahaman belaka. Hanya itu kiranya yang barangkali 
hamba ingin sampaikan, Kanjeng Gusti." kata Kyai Patih 
Brojosento mengakhiri pendapatnya dengan mimik muka 
yang serius yang diikuti anggukan-anggukan kepala para 
penggede yang hadir dalam pertemuan musyawarah itu 
tanda sependapat dengan yang dikemukakan oleh Kyai Patih 
Brojosento itu. 


“Benar ucapanmu Kyai Patih. Aku setuju. Engkau telah 
mengingatkan akan hal itu. Oleh karena itu. aku ingatkan 
kepada semuanya. Aku weling wanti-wanti Jangan sampai 
keliru cara menyampaikan perkara im kepada masyarakat 
setempat. Usul Kyai Patih cukup baik untuk mengingatkan 
terhadap kewaspadaan kita bersama. Nah, untuk mengurus 
soal penyampaian ini, aku tugaskan nanti kepada Kyai Patih 
didampingi oleh Wongsongalundro." 


Suasana permusyawaratan kemudian kembali menjadi hening. 
Para penggede yang hadir lainnya nampak sedang membuat 
pertimbangan sendiri-sendiri. Demikian juga Kanjeng Gusti 
Adipati, kemudian nampak terdiam. Beliau sebagai petinggi 
penguasa kadipaten yang akan menerima tanggung jawab 
paling berat. Apabila langkah yang diambil dalam memu- 
tuskan hal-hal dalam musyawarah para penggede ini tern- 
yata di kemudian hari membawa bencana, maka 
kedudukan Adipati yang harus dipertaruhkan. 
Kedudukan dan kewibawaannya sebagai Adipati yang 
akan terkena getahnya. Namun ia harus memutuskan se- 
suatu yang tegas dan jelas agar tidak dinilai, ia tidak 
berani mengambil langkah-langkah maju. Juga agar para 
bawahannya tidak menganggapnya, ia tidak berani meng- 
hadapi risiko. Maka kemudian ujamya. 


“Baiklah kalau demikian. Aku putuskan, daerah Sirah 
Keteng, kita jadikan daerah penyangga pengadaan bahan 
-pangan rakyat. Sedangkan сага pengelolaan tanah pertanian 
beserta pengawasannya langsung dikuasai oleh pemerintahan 
penguasa Kadipaten. Tujuannya terutama untuk menyelamat- 
kan persediaan beras di seluruh Kadipaten Ponorogo, baik 
pada masa paceklik sekarang ini maupun untuk menghadapi 
kemungkinan kesulitan yang bakal timbul di tahun-tahun men- 
datang," demikian keputusan pertemuan siang itu yang lang- 
sung diputuskan oleh Kanjeng Gusti Adipati dihadapan peserta 
permusyawaratan para penggede Kadipaten. 


Para peserta pertemuan siang itu kelihatan dari roman 
mukanya nampak lega. Mereka merasa dapat menyelesaikan 
suatu masalah pelik mengenai pengadaan bahan pangan 
yang kini sedang menghangat di seluruh pelosok Kadipaten 
Ponorogo. Usulan dari seorang penggede kadipaten, yang 
bernama Wongsongalundro itu, dapat diterima bulat dengan 
menjadikan kawasan Dukuh Sirah Keteng sebagai daerah 
penyangga pengadaan pangan penduduk Kadipaten 
Ponorogo. Keputusan itu agaknya telah merupakan pilihan 
terbaik yang tidak bisa ditolak lagi. Tinggal menunggu ba- 
gaimana dalam praktek menjalankan keputusan tersebut 
nantinya. 
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PEMBELAAN SEORANG TEMAN 


BERITA mengenai akan dijadikannya daerah Sirah Keteng 
sebagai daerah pengelolaan dan pengawasan Penguasa 
Kadipaten Ponorogo itu telah membuat pukulan berat bagi 
warga Dukuh Sirah Keteng. Demikian juga bagi Warok 
Wulunggeni yang selama beberapa tahun belakangan ini 
telah dengan tekun mengolah tanah persawahan di daerah 
ini bersama penduduk setempat, ia merasa menerima cobaan 
hidup yang amat berat. 


Warok Wulunggeni merasa dipermainkan oleh tindakan penguasa. 
penguasa Kadipaten menghendaki iatersisih dari daerah ini. Segala. 
jerih payahnya selama ini akan sia-sia. Ia harus berhadapan dengan 
warok yang telah memberikan loyalitasnya, mereka yang bersedia. 
Adipati Sampumoaji Wibowo Mukti penguasa Kadipaten 
Ponorogo itu. 


Pada suatu tengah malam hari yang pekat, lama sekali Warok 
Wulunggeni merenung seorang diri di balik bilik tempat biasa 
ia melakukan semadi. Haruskah ia menyerah kepada nasib. 
Apakah ia akan berani menentang arus. Ia bersama penduduk 
setempat, apakah akan mungkin berani melakukan sesuatu 
tindakan balasan, bahu- membahu menghadapi kekuatan yang 
begitu kokoh dari penguasa Kadipaten ini. Belum lagi ia akan 
dihadapkan oleh musuh bebuyutan lamanya Warok 
Surodilogo yang katanya kini sedang menanjak pamornya 
sebagai penguasa pengamanan di daerah Dukuh Dawuan itu, 
ataukah ia harus tetap diam membiarkan masalah ini memihak 
pada kekuasaan Kadipaten. Apakah mungkin untuk melawan. 
dan mati konyol. 


Keputusannya, nampaknya kini ia harus berani mengalah. 
Berani menunjukan kesabaran. Ketabahan menerima co- 
baan hidup. Keteguhan hati untuk terus membangun hidup- 
nya walaupun harus berangkat kembali dari reruntuhan 
keping-keping kedukaan yang mendalam. Ia harus memulai 
lagi membangun dari bawah. Pada saatnya kelak, perhitun- 
gan untuk mendapatkan keadilan itu akan tiba. Katanya 
dalam hati. Berbarengan dengan itu, tiba-tiba terdengar ada 
suara ribut dari luar rumahnya. Suara gaduh. Pintu ru- 
mahnya seperti ada orang yang mengetuk-ngetuk dengan 
keras. Tepat di sebelah dalam pintu tengah diketuk keras dari 
luar. Terdengar suara gaduh telapak-telapak kuda ramai 
diluar halaman rumah. Rupanya, sedang ada tamu. Banyak 
orang yang mendatangi rumah Warok Wulunggeni. Rumah 
joglo yang dibangun nampak kokoh dari bahan jajaran kayu 
jati yang menjulang tinggi seperti keraton di tengah-tengah 
penduduk Dukuh Sirah Keteng itu, kini menjadi perhatian 
banyak pihak. 
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“Siapa. Malam-malam begini datang ke rumahku,” teriak lan- 
tang Warok Wulunggeni dari dalam rumah. 


"Каті, Kangmas,” suara seorang laki-laki dengan mantab 
yang agaknya suara itu telah dikenal betul oleh Warok Wu- 
lunggeni. 

“Oh, kamu Dimas Tanggorwereng.” 

“Betul, Kangmas,” jawab laki-laki itu mantab dari luar. 
“Sebentar saya akan bukakan pintunya,” kata Warok Wulung- 
geni sambil membukakan pintu besar depan rumah. “Hayo 
silakan. Silakan masuk. Mari masuk-masuk “ kata Warok Wu- 
lunggeni mempersilakan tamu-tamunya im masuk ke dalam 
rumahnya. 

“Salam kami, Kangmas Wulung. Selamat malam,” kata laki- 
laki tinggi tegap itu yang temyata kini dikenal sebagai Warok 
Tanggorwereng itu bersama sekitar dua lusin anak buahnya 
berkunjung ke rumah Warok Wulunggeni malam-malam be- 
gini. 


datang kemari malam-malam begini, Dimas Wereng,” kata 
Warok Wulunggeni ramah setelah menyilakan duduk tamp-ta- 
munya yang cukup banyak berjubel itu. Mescka pada duduk di 
bawah hanya beralaskan tikar mendong yang digelar lebar 
bata merah itu. 

“Begini Kangmas Wulung. Kami ini semna datang kemari, 
sibah besar. Tanah persawahan penduduk di sini, dan tanah 


Kangmas Wulung sendiri juga akan dijadikan daerah pengelo- 
Taan dan pengawasan Penguasa Kadipaten. Apa benar berita 
yang saya dengar itu, Kangmas," kata Warok Tanggorwereng 
sebagai pemimpin mereka itu. 

“Benar, Dimas Wereng. Aku sedang terkena cobaan hidup 
diinjak-injak. Tetapi aku tidak bisa berbuat apa-apa. Rasanyaa 
berat aku dapat melawan kekuatan yang begitu dahsyat itu.” 
kata Warok Wulunggeni menunjukkan wajah yang penuh pri- 
batin. 


"Sekokoh apa kekuatan dahsyat yang Kakangmas maksudkan 
itu. Apakah kita bersama-sama tidak sanggup menanggulangi. 
Aku dan semua gerombolanku ini siap berdiri di belakang 
Kakangmas Wulung,” kata Warok Tanggorwereng orang vang 
dahulu pernah membegal Warok Wulunggeni, dan diselamat- 
kan nyawanya dari racun warang senjata andalan Warok Wu- 
funggeni di dekat daerah perbatasan Blitar dahulu itu. Kini 
mereka berubah menjadi bersahabat dekat dengan Warok Wu- 
lunggeni. 


“Aku harus berhadapan dengan Penguasa Kadipaten, dan 
para penggede, serta para warok sakti yang berjejer 
mengelilingi Kanjeng Adipati itu. Apa aku mampu meng- 
hadapi mereka sekaligus. Itulah, Dimas Wereng. kepri- 
hatinanku.” 


“Apakah Kakangmas tidak memperhitungkan kekuatan 
kami ini semua yang siap berdiri di belakang Kakangmas 
Warok Wulunggeni," kata Warok Tanggorwereng kelihatan 
makin berangasan memperlihatkan kesediaan yang serius 
ingin membela kesedihan Warok Wulunggeni yang pemah 
menyambung nyawanya beberapa tahun yang Jalu itu. 
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“Dimas Wereng. Penghargaanku yang setinggi-tingginya atas 
simpatikmu dan kawan-kawan semua yang hadir di sini atas 
perhatian kalian pada diriku. Tetapi, ingat Dimas Wereng. Kita 
tidak bisa gegabah. Kekuatan kita заві sekarang belum seimbang. 
Kita perlu waktu. Perlu menghimpun kekuatan yang lebih 
besar lagi dari kawan-kawan yang sehaluan dengan kita. 
Menggalang para jago kepruk yang lebih banyak di seluruh 
pelosok daerah Kadipaten ini. Kalau sekarang kita nekat 
melawan mereka, kita bisa mati konyol, Kekuatanku, 
kekuatanmu, dan kekuatan konco-konco sekalian ini, mungkin 
untuk menghadapi para pengawal bisa menang. Paling tidak, 
akan ada beberapa senopati perang dan beberapa warok yang 
menjaganya itu dapat kita patahkan bulu kudugnya. Akan 
tetapi untuk menghadapi para warok yang kini menjabat 
sebagai penguasa- penguasa keamanan daerah yang langsung 
di bawah perintah Kanjeng Adipati, tidak mungkin bisa kita 
selesaikan dengan kekuatan kita yang terbatas ini." 


“Lalu. Bagaimana sebaiknya, Kakangmas. Aku dan konco- 
konco ini semua menuruti perintahmu saja. Aku dan semua 
konco-konco ini siap membantu apa saja yang Kangmas Wulung 
perlukan. Aku akan berdiri di belakangmu, Kangmas. Membelamu 
sampai mati pun kami bersedia. Kapan saja Kakangmas 
memberi aba-aba perang. Kami semua siap bersabung. Siap 
berlaga sampai mati. Biar terjadi geger apa pun kami semua 
akan membantu sebisaku demi Kangmas Wulung," kata Warok 
Tanggorwereng nampak begitu mantab ingin memihak kepada 
kepentingan Warok Wulunggeni sahabat dekat yang dituakan 
ша. 


"Dimas Wereng, Sebaiknya kita memang barus menunggu. 
Kita harus bersabar dulu. Tunggu sampai beberapa waktu 
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hingga kita memungkinkan untuk bertindak. Akan tiba saatnya 
nanti kita harus bergerak. Tetapi waktunya bukan sekarang. 
Kita perlu menahan diri beberapa saat kemudian. Kalau 
sekasang, jangan dulu. Banyak risiko yang akan kita hadapi. 
Kita sekarang lebih baik bersikap mengalah demi memperoleh 
kemenangan di kemudian hari. Perang tanpo bolo, menang 
tanpo ngasorake. Nah. Kebetulan memang esuk hari di 
pendopo kelurahan akan dilangsungkan musyawarah warga. 
penduduk Dukuh Sirah Keteng. Saya menunggu hasil 
musyawarah wargaitu. Kalau sekiranya keputusannya menolak, 
yah saya juga akan berdiri bersama mereka untuk berjuang 
menolak keputusan penguasa kadipaten itu. Tetapi kalau 
seumpamanya warga memutuskan untuk menerimanya. Saya 
tidak bisa berbuat banyak kecuali menghormati hasil 
keputusan musyawarah itu untuk sama-sama menerimanya," 
ujar Warok Wulunggeni memperlihatkan sikap kedewasaan 
berpiki 

"Yah. Kalau memang menurut hemat Kangmas Wulung harus 
demikian. Saya menurut saja. Bagaimana baiknya menurut 
Kangmas saja. Tapi yang jelas, saya bersama rombonganku 
bergabung bersama kekuatan warga di sini untuk ikut 
membantu. Sekiranya Kangmas di sini memerlukan bantuan 
Wulung memerlukan. Kami senantiasa selalu mempersiapkan 
diri untuk melakukan apa saja yang terbaik bagi Kakangmas 
Wulung," kata Warok Tangorwereng nampak menunjukkan 
kesetiannya yang mendalam kepada Warck Wulunggeni. 


"Yah. Terima kasih atas kesedianmu yang tulus ini, Dimas 
Wereng," kata Warok Wulunggeni memberikan penghargaan 
kepada sahabatnya itu. 
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Suasana hening. Рага laki-laki yang berkumpul di ruangan itu 
nampak sedang terdiam semua. Berpikir. Tidak lama ke- 
mudian, tiba- tiba dari balik pintu tengah rumah ini, muncul 
Mbok Rukmini isteri Warok Wulunggeni dengan membawa 
baki di atasnya ada beberapa kendi berisi kopi dan setumpuk 
lepek, beserta makanan- makanan kecil yang cukup banyak 
siap disantap. 

“Wah, Mbakyu repot-repot amat," kata Warok Tanggorwereng 
sambil berdiri membantu menerima baki minuman itu dari 
Mbok Rukmini. 

“Ach tidak apa-apa, Kangmas Wereng. Bagaimana 
kabarnya Mbakyu Warti di rumah. Anaknya sudah gede, 
yah," kata Mbok Rukmini ketika menyerahkan minuman- 
minuman hangat itu sambil menanyakan keadaan isteri 
Warok Tanggorwereng. 


“Baik kok Mbakyu, ia titip salam untuk Mbakyu," kata Warok 
Tanggorwereng memperlihatkan muka yang cerah ramah. 
Nampaknya kedua keluarga itu telah lama terjalin hubungan 
keakraban yang mendalam, baik antar suami maupun isteri-is- 
teri mereka. 


"Ya, terima kasih, salamku juga untuk Mbakyu Warti, ya 
Kakang Wereng. Maaf lho belum sempat berkunjung ke sana." 


"Ach, nanti kan ada waktu juga tho, Mbakyu," kata Warok 
Tanggorwereng dengan muka yang ceria menunjukkan 
keramahan yang amat dalam. 


"Hayoh silakan. Hanya ada wedang kopi dan jadah ketan. 
Saya di belakang dulu yah, Kakang Wereng," kata Mbok Ruk- 
mini mempersilakan tamu-tamunya itu, dan disambut suaminya 
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Warok Wulunggeni yang juge ikut mempersilakan minuman- 
minuman itu kepada tamu-tamunya dengan raut muka yang 
ramah pula. 


Beberapa ѕагі nampak para tamu itu mengambil minum 
wedang kopi sendiri-sendiri sambil menikmati hidangan 
jadah ketan yang hangat di malam hari itu. Nampak mereka 
berbincang gayeng. Mereka kelihatan sepertinya bukan lagi 
tampang para bekas begal yang pernah membuat begidig 
bulu roma orang yang kena korbannya. Akan tetapi kini 
mereka menyerupai para pendekar silat yang siap terjun 
berlaga sewaktu-waktu diperlukan di medan tanding. 


Udara dingin malam di daerah pinggir perbukitan Dukuh Sirah 
Keteng itu rupanya juga ikut merdinginkan hati dan pikiran 
orang- orang yang berkumpul di rumah Warok Wulunggeni 
yang semula memanas itu. Suara tawa ria mereka sekali-kali 
terdengar semringah di tengah malam pekat itu. Para tamu di 
rumah Warok Wulunggeni itu tengah malam baru meninggal- 
kan rumah joglo besar itu. 


"Kangmas Wulung. Berhubung hari makin larut malam, aku 
mau memohon pamit dulu. Sekali lagi kalau Kangmas memer- 
lukan kami sewaktu-waktu, kami akan senantiasa siap mem- 
bantu sebisaku di belakang Kangmas," kata Warok 
Tanggorwereng. 

"Baik, Dimas Wereng. Aku ucapkan terima kasih atas rasa 
persaudaraanmu yang tinggi ini, juga kalian, konco-konco 
semua yang hadir, maafkan kalau aku kurang bisa menjamu 
dengan baik atas kedatangan konco-konco semua di sini." 


"Terima kasih, Kangmas Wulung. Baik konco-konco, 
hayoooo kita berangkat," kata Warok Tanggorwemg memberi 


39 


aba-aba siap berangkat kepada para anak buahnya itu. 
Mereka dengan sigap berdiri dan menyalami satu per satu 
Warok Wulunggeni yang nampak terus tersenyum puas 
atas rasa persaudaraan yang ditunjukkan oleh Warok 
Tanggorwereng dan para anak buahnya ini. Tiba-tiba dari 
balik pintu muncul Mbok Rukmini isteri Warok Wulunggeni 
itu berjalan agak terburu-buru mengejar Warok 
Tanggorwereng yang sudah nongkrong di atas kuda siap 
memberi aba-aba berangkat. 


"Kangmas... Kangmas Wereng, sebentar," teriak Mbok Rukmini 
sambil mendekati kuda Warok Tanggorwereng, ia membawa 


sekampluk bingkisan, entah apa isinya, kelihatannya berupa 
makanan. 


"Maaf, Kangmas Wereng. Ini ada sedikit oleh-oleh untuk 
Mbakyu Warti di rumah." 

"Ohhh, terima kasih, Mbakyu, kok repot-repot terus. Terima 
kasih," kata Warok Tanggorwereng sambil turun kembali dari 
kudanya untuk menerima bingkisan di dalam kampluk itu dari 
Mbok Rukmini. 


[ш з salam saya yah, Kangmas Wereng untuk Mbakyu 
arti" 


"Iya. iya, terima kasih Mbakyu, dan mohon pamit." 
“Selamatjalan, Kangmas Wereng dan kangmas-kangmas lainnya." 
"Terima kasihhhhh. Mohon pamit, Kangmas dan Mbakyu,” 


jawab para laki-laki anak buah Warok Tanggorwereng itu 
hampir bersamaan. 
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Mereka kemudian satu per satu pergi meninggalkan halaman 
Tumah joglo besar itu. Suasana gaduh dari telapak kuda-kuda 
yang ditunggangi para tamu itu, lamat-lamat suaranya 
menjauh, menghilang menirgge'kan Padukuhan Sirah Keteng itu. 


Sepulangnya rombongan Warok Tanggorwereng itu, tidak 
berapa lama kemudian muncul para warga Dukuh Sirah 
Keteng. Para tetangga rumah Warok Wulunggeni dengan 
membawa senjata lengkap masing- masing mendatangi rumah 
Warok Wulunggeni untuk meminta keterangan. 


"Kangmas Wulung, siapa mereka yang malam-malam begini 
datang ke rumah Kangmas. Apa ada maksud jahat atau ada 
urusan lain..." tanya Bardjo Genggem sahabat dekat Warok 
Wulunggeni dengan sikap nampak bersiap sedia untuk meng- 
hadapi segala kemungkinan yang bakal terjadi. 


“Sabar, Dimas Bardjo, dan bapak-bapak lainnya. Mereka 
semua itu sahabat-sahabat saya. Mereka telah mendengar 
berita mengenai rencana pengambilalihan tanah kita di sini ini 
oleh penguasa kadipaten. Sedianya mereka itu ingin membela 
kita untuk membantu melawan menentang rencana pembebasan 
daerah kita ini. Akan tetapi mereka tadi sudah saya jelaskan 
untuk menunggu saja hasil permusyawaratan warga di sini. 
Hanya begitu kok, bapak-bapak. Jadi tidak ada apa-apanya. 
Hanya pertemuan biasa antar kawan- kawan lama saja." Jelas 
Warok Wulunggeni dengan muka cerah dan sikap ramah. 


“Ohhh, jadi tidak ada masalah gawat yang menyangkut 
keamanan diri Kangmas Wulung." 


"Tidakkk. Mereka hanya berkunjung biasa sebagai kawan 
lama. Hanya ingin bersulang. Lantaran mereka rumahnya jauh 
di Dukuh Sawo, dan kebetulan malam begini ini mereka pas 
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lewat kampung kita sepulang mereka dari kota kadipaten, lalu 
sekalian mampir kemari. Jadi tidak ada apa-apa. Maafkan 
keributan mereka mengganggu tidur bapak-bapak,” ujar 
Warok Wulunggeni berusaha menenteramkan hati warga yang 
nampak khawatir pada berkumpul di halaman rumah Warok 
Wulunggeni itu ada sekitar lima belas orang jumlahnya. 


“Tidak apa kalau demikian, Kangmas Wulung. Kami ini semua 
hanya ingin tahu saja. Jangan-jangan ada masalah gawat yang 
menimpa diri Kangmas Wulung. Kalau sekiranya tidak ada 
hal-hal yang merepotkan Kangmas Wulung, kami semua juga 
ikut bersyukur." 


"Tidak. Tidak ada yang merepotkan kami. Hanya itu tadi 
kawan- kawan lama yang sedang mampir bertandang saja 
kemari." 


"Baiklah kalau demikian, Kangmas Wulung. Kami mohon 
diri." 


"Terima kasih, atas perhatian bapak-bapak." 


Sepeninggal para warga yang kembali ke rumahnya masing- 
masing setelah menerima penjelasan dari Warok Wulunggeni 
itu, nampaknya Warok Wulunggeni tidak segera beranjak 
pergi tidur. Pikirannya masih berkecamuk. 


“Mbokne, kalau kamu sudah ngantuk, kamu pergi tidur 
dulu sana, aku masih ingin tinggal sendiri di luar rumah 
sini," kata Warok Wulunggeni kepada isterinya yang se- 
dari tadi juga ikut berdiri di sebelahnya di depan pintu 
rumahnya itu. 


"Ya, kalau demikian. Aku juga sudah ngantuk. Apakah Pakne 
perlu dibuatkan wedang kopi lagi." 


34 


"Sudah. Sudah, tidak usah. Nanti sebentar lagi aku juga 
menyusul kamu." 


"Ya, kalau demikian, aku masuk dulu." 


Setelah ditinggal isterinya yang masuk ke rumah lebih dulu, 
Warok Wulunggeni kini sendirian di halaman rumah itu. Ia 
mengambil tempat duduk di balokan kayu besar yang tertelen- 
tang di halaman rumah itu. Warok Wulunggeni lama mere- 
nung. Ia hanya memandangi bukit-bukit di kejauhan yang 
nampak kokoh tidak mudah layu diterjang oleh perubahan 
iklim dan cuaca. 


"Demikian pula seharusnya manusia itu. Harus sekokoh 
bukit yang tidak bergeser diterkam perubahan zaman. 
Manusia harus berani bertahan hidup menghadapi ganasnya 
kejahatan jalan pikiran manusia lain yang ingin selalu 
berusaha berkuasa atas sesamanya." Pikir Warok Wulung- 
geni yang sedari tadi mengamati alam perkampungan Dukuh 
Sirah Keteng yang nampak terus memancarkan kemakmuran 
alamnya yang asri di malam hari itu. "Mustikah harus diperta- 
hankan, ataukah ditinggalkan Dukuh yang seindah dan 
senyaman ini," kata hati Warok Wulunggeni sambil beran- 
jak meninggalkan tempat duduknya untuk pergi ke tempat 
tidur menyusul isterinya. 


Sebuah gundukan batu besar yang bertengger di halaman depan 
rumah Warok Wulunggeni itu sudah berumur ratusan tahun, 
nampak tetap membisu tidak terpengaruh oleh gundah-gula- 
nanya hati Warok Wulunggeni di malam hari yang gelap gulita 
itu. Dan esuk hari masih menanti persoalan baru yang terus 
menantang untuk dipecahkan oleh Warok Wulunggeni. 
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MUSYAWARAH WARGA 


PAGI ini di Balai Kelurahan, Dukuh Sirah Keteng sedang 
diramaikan oleh berkumpulnya para penduduk yang atas un- 
dangan Pak Lurah Tunggul Anom, mereka diminta datang 
untuk mengadakan musyawarah warga pedukuhan. Sejak ter- 
dengar berita akan diambilalih daerah ini menjadi kawasan 
penyangga pangan penduduk Kadipaten Ponorogo, maka 
orang mulai ramai membicarakannya. 


"Bapak-bapak, ibu-ibu yang terhormat, sebagaimana telah di- 
jelaskan pada wusyawarah warga terdahulu. Pagi ini kita akan 
mengambil kemufakatan mengenai nasib desa pertanian kita 
ini. Untuk cepatnya jalannya musyawarah kita, kami mintakan 
pendapat- pendapat, usul-usul, pandangan-pandangan, apa 
saja yang sekiranya dapat menyelesaikan nasib kampung kita 
ini. Selanjutnya silakan. Siapa di antara bapak-bapak, atau 
ibu-ibu yang terlebih dahulu akan memberikan pendapatnya. 
Kami persilakan," kata Pak Lurah Tunggul Anom ketika mem- 
buka memimpin musyawarah warga Dukuh Sirah Keteng di 
pagi hari ini. 
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"Saya, Pak Lurah. Mau bicara, "kata seseorang laki-laki ber- 
jampang lebat yang duduk paling depan itu tanpa basa-basi 
langsung berteriak lantang menyambut pengarahan Pak Lurah 
itu. 


"Ya. Silakan, Dimas." 


"Menurut pendapat saya, Pak Lurah. Apa pun yang bakal 
terjadi terhadap diri kita di sini. Semua warga penduduk harus 
mempertahankan tanah kita ini sampai darah yang peng- 
habisan.” 

"Akur." Sahut suara warga hampir serempak memenuhi 
ruangan balai kelurahan itu memberikan dukungan menyam- 
but pendapat laki- laki berjampang lebat itu. 

"Apa pun yang akan terjadi, kita tidak mau menyerahkan tanah 
kita ini. Biar hancur lebur menjadi bangkai, kita tetap harus 
berani berkubang darah di atas tanah leluhur kita ini. Kan 
begitu tho, konco-konco,” teriak yang lain yang kemudian 
disambut meriah oleh suara gemuruh orang-orang berteriak- 
teriak memenuhi ruangan balai kelurahan yang penuh sesak 
oleh berkumpulnya warga itu. 


"Kalau menurut pendapat saya, Pak Lurah. Kita berontak saja 
jika pihak penguasa kadipaten tetap akan memaksakan kehen- 
daknya merampas tanah pertanian kita. Apalagi kita punya 
orang kuat seperti Kangmas Wulunggeni ini yang saya tahu 
beliau juga mempunyai kekuatan kenalan-kenalan para jagoan 
lain yang kalau dikerahkan semua jumlahnya sangat banyak 
untuk membela kepentingan kita di sini. Jadi kalau kita semua 
mau bersatu dengan dukungan kekuatan dari para jagoan sa- 
hhabat-sahabat dekat Kangmas Wulunggeni, saya rasa kita akan 
mampu menanggulangi ancaman terhadap kampung kita di 
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sini ini dari tangan-tangan kekuasaan yang ingin merampas- 
пуа. Akan tetapi sebaiknya, Pak Lurah, sebelum kita lanjutkan, 
kita harapkan agar didengar dulu pendapat Kangmas Wulung- 
geni mengenai perkara ini," kata laki-laki berkumis tebal yang 
duduk di sebelah pinggir kiri ruangan Balai Kelurahan itu 
kelihatan cukup berwibawa penampilannya. 


"Yah. Kita dengar dulu pendapat Kangmas Wulunggeni," 
komentar yang lain dari seorang laki-laki yang berperawakan 
kecil kurus mengenakan peci berwarna merah meron yang 
duduk di tengah ruangan itu sambil menyedot rokok kelinting 
kelobotnya itu. 


“Baiklah kalau demikian, kami persilakan Kangmas Wulung- 
geni untuk memberikan pendapatnya," kata Pak Lurah ke- 
mudian untuk memenuhi permintaan warga itu. 


“Terima Kasih, Pak Lurah," kata Warok Wulunggeni, "Menu- 
rut hemat saya. Kalau kita dipaksa untuk menyerahkan tanah 
yang telah menjadi hak milik kita ini secara sewenang-wenang. 
Jelas, aku lebih baik mati daripada harus diinjak-injak hak-hak 
kita seperti itu." 


“Setujuuuuu," tiba-tiba terdengar teriakan hampir berbarengan 
dari orang-orang yang hadir dalam musyawarah itu. 


“Namun, sebentar. Bapak-bapak dan ibu-ibu yang saya hor- 
mati," lanjut Warok Wulunggeni kemudian, "Kita sebaiknya 
berusaha mencoba berpikir jemih, berpikir gambyang, dan 
bersikap dewasa. Berpikir sebagai orang yang arif bijaksana. 
Apakah sesungguhnya yang menjadi maksud dan tujuan, serta 
yang melatar belakangi kejadian ini semua. Apakah yang akan 
diinginkan oleh penguasa kadipaten dengan cara mengambil 
alih tanah di daerah Sirah Keteng, tanah persawahan milik kita 
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ini, semuanya harus jelas dulu. Menurut keterangan yang kita 
peroleh, karena tanah di daerah kita ini sangat subur. Panen 
berlimpah ruah. Kalan pertimbangannya lantaran kesuburan 
tanah ini, kemudian harus merampastanah kita untuk penguasa 
Kadipaten, itu jelas tidak benar. Kita harus bela tanah kita ini 
mati-matian. Akan tetapi nampaknya di balik soal kesuburan 
tanah kita di sini ini, ada hal-hal lain yang disertakan. Menurut 
berita yang saya dengar, kini di seluruh pelosok daerah kadi- 
paten Ponorogo ini, sedang terkena musibah berat. Keadaan 
penduduk sedang dilanda kelaparan yang menghebat pada 
musim peceklik yang mengerikan pada tahun ini. Ada berita 
yang mengatakan bahwa banyak penduduk yang terjangkit 
penyakit kurang makan, dan kemudian mati kelaparan. Bahkan 
menurut beritanya, hampir sampai seluruh pulau Jawa ini 
menderita kekeringan yang menghebat sebagai akibat dari 
musim paceklik kali ini. Orang-orang susah mendapatkan 
pangan. Dan telah banyak yang mati karena kelaparan mi. 
Nah, masalah rakyat lapar dan kematian ini kemudian men- 
apa saja kalau hal itu menyangkut kepentingan kemanusiaan. Demi 
untuk kepentingan menolong sesama. Jadi kalau hasil penenan 
yang kita peroleh beberapa bulan belakangan ini, kita gunakan 
untuk menolong orang yang kekurangan, terkena mala petaka 
itu, apakah tindakan itu tidak baik. Tindakan itu tentu sangat 
teruji. Kalau yang demikian ini. Itu saya rasa, saya sangat 
setuju. Oleh karena itu apabila rencana penguasaan daerah 
pertanian Sirah Keteng ini dimaksudkan demi untuk tujuan 
menolong rakyat di daerah kadipaten yang sedang sengsara. 
Saya rasa kita justeru berkewajiban untuk memberikan 
pengorbanan sebesarnya kepada...," kata Warok Wulung- 
geni belum selesai. Tetapi tiba-tiba terdengar ada suara 
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seorang laki-laki berperawakan tinggi besar yang berkulit 
hitam pekat itu menyela pendapat Warok Wulunggeni itu. la 
berdiri nampak geram sambil mengacungkan tangan kanannya 
yang kokoh itu. Minta bicara. 


“Kangmas Wulunggeni. Maafkan saya menyela pembicaraan, 
Kangmas. Menurut pendapat saya. Kalau kita menyum- 
bangkan hasil penenan kita untuk menolong sesama penduduk 
yang sedang kekurangan pangan, bahkan ada yang sudah mati 
karena tidak bisa makan, maka aku rasa kita bisa menyetujui. 
Akan tetapi yang akan terjadi itu tidaklah demikian. Penguasa 
kadipaten akan mengambilalih kepemilikan dan pengelolaan 
tanah kita. Sekali lagi saya tegaskan mereka akan mengambil 
alih tanah kita, bukan kita disuruh memberikan surabangan 
bahan pangan. Sama sekali bukan itu. Itulah saya rasa yang 
tidak bisa kita terima, Kita tidak bisa menerima keputusan 
Penguasa Kadipaten yang akan mengambil alih penguasaan 
daerah pertanian kita ini untuk beralih kepemilikannya menjadi 
di bawah penguasaan penguasa kadipaten . Aku terus terang 
tidak setuju menerapkan cara demikian itu. Ini namanya sama 
saja dengan praktek perampasan. Mengapa daerah kita ini saja 
yang diambil, sedangkan daerah lain tidak. Apakah tidak 
sebaiknya kita tetap sebagai pemilik, kita pertahankan sebagai 
yang mengelola daerah pertanian kita ini, dan apabila daerah 
lain, ada yang memerlukan bantuan dari daerah kita, maka kita 
dapat memberikan bantuannya. Cara ini yang saya kira yang 
terbaik. Tidak memindahkan kita seenak perutnya sendiri, lalu 
penguasa kadipaten yang akan menggarapnya. Akan memiliki 
tanah kita. Kita yang sudah bertahun- tahun, turun-temurun 
mengolah tanah-tanah ini yang dulunya masih hutan tebat ketika 
dibabat para leluhur kita dahulu. Oleh karenaitu, terus terang saja, 
aku tidak setuju dengan cara demikian ini." 
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“Benar. Kita dukung pendapat Pak Karmo Mendem itu," teriak 
seseorang yang disambut meriah oleh yang lainnya ikut 
mendukung pendapat Pak Karmo Mendem itu. 


"Maaf. Bapak-bapak dan ibu-ibu. Tenang dulu," terdengar 
kembali suara Warok Wulunggeni, "Saya belum menyelesaikan 
kalimat-kalimat saya tadi." 


"Yah. Yah, Mohon bapak-bapak dan ibu-ibu, harap diam sebentar. 
Harap bersabar, Kita tenang dulu. Silakan Kangmas Wulunggeni 
meneruskan bicaranya," teriak Pak Lurah Tunggul Anom yang 
berusaha menenangkan suasana yang nampak mulai begitu gaduh itu. 
"Aku pun sependapat dengan pendapat Pak Karmo Mendem 
ini," kata Warok Wulunggeni melanjutkan bicaranya setelah 
diselingi oleh orang tadi yang sebenarnya bernama Pak Karmo 
Winangun tetapi karena sering mabuk, maka oleh orang-orang 
kampung ia disebutnya sebagai Pak Karmo Mendem itu. 


“Hanya masalahnya," lanjut Warok Wulunggeni, "apakah kita 
semua ini mempunyai pengalaman untuk menyalurkan hasil 
panenan kita untuk ditujukan kepada daerah-daerah mana saja 
yang memerlukan bantuan kita. Siapa di antara kita yang 
mampu menangani pekerjaan ini.” 

"Aku mampu, Kangmas Wulung," kata seorang pemuda tegap 


yang duduk di belakang dengan nada penuh semangat. 
Kemudian disambut oleh para pemuda yang lain. 


"Aku juga mampu." 
“Aku juga bersedia." 

Pertemuan musyawarah warga Dukuh Sirah Keteng itu 
kemudian menjadi ramai lagi. Terjadi kegaduhan. Nampaknya 
mulai tidak akan menemui kesepakatan. Banyak yang 
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menginginkan untuk tetap mempertahankan tanah milik « 
mereka іш. Namun, rupanya Pak Lurah Tunggul Anom justeru 
cenderung untuk menerimanya. Rupanya ada kersrangan lain 
yang masih terlupzkan Can belum dicerna betul oich penduduk 
warga. 


"Bapak-bapak dan ibu-ibu," kata Pak Luizh Tunggul Anom, 
kemudian, "Masih ada tambahan keterangan yang tadi 
terlupakan untuk saya sampaikan kepada bapak-bapak dan 
ibu-ibu. Bahwa mengenai rencana pemindahan tanah pertanian 
kita dari Dukuh Sirah Keterg ini. Penguasa Kadipaten telah 
menyediakan ganti rugi berupa tanah yang siap garap di daerah 
lain. Terserah kepada kita, tanah mana yangakan kitainginkan. 
Besarnya adalah tiga kali dari luas tanah yang kita miliki 
masing-masing di daerah kita di sini ini sekarang. Jadi kalau 
seandainya kita setuju. Kita masing-masing tinggal menunjuk 
daerah mana yang akan kita tuju untuk tempat kepindahan kita. 
Dimana saja di daerah pelosok kadipaten ini. Di tengah kota 
kadipaten pun bisa asal tanah yang kita inginkan itu masih ada 
di tengah kota dan belum dikuasai oleh warga yang 
memiliki. Tanah-tanah di tengah kota masih banyak yang 
menjadi penguasaan penguasa kadipaten. Jadi, terserah saja 
kita masing- masing mau kemana kita akan pindah. Semua itu 
katanya atas biaya dari penguasa kadipaten yang mendapatkan 
bantuan keuangan dari Kerajaan Majapahit di Trowulan. Tanah- 
tanah yang kita tunjuk sebagai pengganti tanah kita itu, akan 
dirapikan oleh penguasa Kadipaten, dan kita semua tinggal meng- 
garapnya saja. Atau kita yang merapikan dan kerja kita itu akan 
diganjar upah sesuai kebiasaan yang berlaku di adat kita." 


Mendengar tambahan keterangan dari Pak Lurah Tunggul 
“Anom ini, musyawarah penduduk warga Dukuh Sirah Keteng 
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AN 

ini kemudian berubah suasana menjadi terang. Masing-masing 
penduduk yeng kadir kemudian membuat perhitungan sendiri- 
Sendiri. Di аата maeka banyak yeng mulai mereka-reka, 
berpikir-pikir, баогап-даегаћ mana saja yang sekiranya akan 
menarik шшк dijadikan kediaman dan sekaligus tempat usaha 
barunya. Tetapi Gi antara mereka kemudian menjadi terdiam, 
tidak ada yang berani berkomentar, terutama bagi mereka yang 
tadi bersikap keras kini justeru tidak berani memberikan 
suaranya. Tiba-tiba terdengar suara Warok Wulunggeni 
memecahkan suasana keheningan itu. 


"Maaf, bapak-bapak dan ibu-ibu. Saya hanya ingin menyambung 
pembicaraan saya tadi setelah mendapatkan keterangan tambahan 
Чап Pak Lurah kita. Jadi menurut hemat saya, penawaran rencana. 
ini merupakan langkah kebijaksanaan yang грах lumayan dari 
penguasa Kadipaten. Kalau tujuzanya pengambi! alihan tanah 
pertanian kite ini untuk menyelamatkan kehidupan rakyat 
Ponorogo secara bersama, tujuan ini tentu baik. Kedua, kalau 
pengarabilalihan tanah kita ini mendapatkan penggantian yang 
memadai dengan menaikkan jumlah luas pemilikan tanah 
sampai tiga kali lipat itu. Menurut saya, hal iri sudah cukup 
baik. Saya pribadi dapat menyetujui. Tetapi kalau nanti dalam 
praktek ternyata penguasa Kadipaten ingkarjanji. Maka barulah 
pada kesempatan itu, kita semua wajib angkat senjata dan 
memberontak. Demikian kira-kira pendapat saya, Pak Lurah." 






“Bagus itu," komentar salah seorang ibu-ibu setengah umur 
yang duduk paling depan. 


"Ya, saya juga setuju. Sebaiknya Pak Lurah harus hati-hati 
dalam membuat perjanjian soal ganti rugi ini. Jangan sampai 
kita diperdaya. Tanah sudah diambil, penggantinya tidak 
kunjung datang,” komentar yang lainnya. 
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"Akur. Kita sepakat dengan cara demikian," teriak beberapa 
orang lainnya di barisan samping kanan. 


Maka, sejak hari itu, Pak Lurah Tunggul Anom telah 
dapat menyampaikan laporan tertulis yang disiapkan ber- 
sama Warok Wulunggeni. Laporan tertulis mengenai ha- 
sil musyawarah warga Dukuh Sirah Keteng itu akan 
disampaikan kepada Penguasa Kadipaten pada keesokan 
harinya di kadipaten Ponorogo. 


Para Penggede Kadipaten Ponorogo merasa bersukacita ketika 
menerima keputusan musyawarah warga Dukuh Sirah Keteng 
itu. Mereka temyata orang-orang yang berjiwa besar. Bersedia 
dengan ikhlas menyerahkan tanah-tanah subur mereka demi 
kepentingan yang lebih luas. Untuk menolong saudara 
mereka, rakyat Ponorogo yang kelaparan. Disebabkan lantaran 
tanah-tanah pertanian penduduk banyak yang berubah tandus 
kekeringan. Semakin gersang sejak dilanda musim paceklik 
yang berkepanjangan akhir-akhir ini. Sikap arif penduduk 
warga Sirah Keteng itu dianggap telah berhasil membantu 
menyelesaikan suatu masalah besar, untuk menanggulangi 
sebagian keperluan penyediaan bahan pangan bagi rakyat 
Kadipaten Ponorogo. 





WAROK JABUNG 


SEJAK daerah Sirah Keteng dikuasai oleh Penguasa Kadipaten 
untuk dijadikan sebagai daerah penyangga penyediaan bahan 
pangan rakyat Kadipaten, Warok Wulunggeni sekeluarga ke- 
mudian menyingkir ke daerah Dukuh Jabung yang masih 
termasuk daerah Ponorogo selatan. Oleh karena itu lama-kela- 
maan, Warok Wulunggeni dijuluki sebagai Warok Jabung. 


Memang naas nasibnya bagi warok yang kalah adu tanding di 
gladi gelanggang yang disaksikan oleh banyak warga Kadi- 
paten waktu itu, ia kemudian nampak hidup terlunta-lunta tidak 
dihargai lagi oleh masyarakat dan penguasa Kadipaten. Seperti 
halnya nasib Warok Wulunggeni ini, ia tidak bisa dipakai di 
pemerintahan, sebab dianggap sebagai warok yang kurang bisa 
diandalkan lagi. Sebaliknya nasib Warok Surodilogo, sejak 
kemenangannya adu tanding melawan Warok Wulunggeni 
beberapa tahun yang lalu itu, kini kehidupan ekonominya 
makin sejahtera menanjak maju. Selain ia sekarang dapat 
menguasai usahajasapengawalan keamanan bagi para peda- 
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gang-pedagang yang akan melewati daerah Dukuh Dawuan, ia 
oleh penguasa kadipaten kemudian diangkat menjadi penguasa 
pengamanan daerah di Dawuan itu. Hal inilah yang akhirnya 
membuat hidupnya enak, banyak uang, banyak harta, dan 
memiliki kekuasaan di daerah bersangkutan. 


Warok Wulunggeni ketika mendengar berita mengenai ke- 
makmuran Warok Surodilogo sekarang di Dukuh Dawuan, 
hatinya memang jadi kecut dibandingkan nasibnya yang me- 
nelangsa harus pindah-pindah tempat tinggal baru, dan selalu 
merintis usaha baru. Tetapi ia nampaknya tidak kehilangan 
semangat. Sebagai warok sejati, kalau kalah tarung yah harus 
mengakui keunggulan lawannya. Walaupun ia kini telah 
menguasai banyak ilmu kanuragan baru, dan juga memiliki 
ilmu macan loreng dari hasil bergurunya di Blitar selatan 
tempo hari, akan tetapi ia tidak hendak gegabah menggu- 
nakan ilmu-ilmunya itu secara sembarangan, termasuk 
menghindari pertemuan dengan musuh bebuyutnya si 
Warok Surodilogo yang dianggap telah merampas usahanya 
dahulu di daerah Dukuh Dawuan itu. 


Menurut pesan gurunya di Blitar selatan dahulu "Ilmu macan 
loreng yang telah kamu miliki itu tidak bisa kamu gunakan 
untuk menantang berkelahi orang. Ilmu itu hanya bisa kamu 
gunakan untuk membela diri kalau kamu diserang. Apabila 
kamu langgar ketentuan garis keilmuan ini, ketika engkau telah 
berubah menjadi macan jadian, otakmu akan ikut berubah 
menjadi macan. Tidak bisa lagi digunakan untuk berpikir, 
hanya naluri hewani yang tinggal dalam tubuhmu. Oleh karena 
itu kamu tidak akan bisa berpikir lagi seperti manusia, kamu 
tidak akan bisa mengingat lagi untuk melafalkan mantra agar 
kamu dapat berubah kembali menjadi manusia. Oleh karena 


mengingat bahayanya ilmu ini, kamu jangan sekali-kali i ber- 


bembah menjadi manusia seperti sedia kala,” begitu tutur 
gurunya yang dinasehatkan berkali-kali kepada Warok Wu- 
lunggeni. Oleh karena itu Warok Wulunggeni tidak berani 
mengambil risiko untuk beradu atau mendatangi musuhnya, 
kecuali ada orang yang datang kepadanya mau bikin gara-gara, 
baru ia berani menghadapinya, dan kemudian dapat menggu- 
nakan ilmu-ilmu kanuragannya yang sangat berbahaya bagi 
orang lainnya yang mau membikin ulah kepadanya itu. 


Kesabaran yang memang harus diterapkan oleh Warok Wu- 
lunggeni yang kini terus-mencrus memperdalam ilmu 
ketabiban, ilmu penyembuhan luka akibat bacokan yang 
mengandung warang beracun, mengobati orang terkena 
tenung, teluh, guna-guna, terkena tenaga dalam, dan lain- 
lain berbagai penyakit yang diakibatkan oleh perkelahian 
Setelah menempati rumah barunya yang dibangun dengan 
gotong royong dari sesama penduduk Dukuh Jabung, akhimya 
rumah joglo besar itu mulai kelihatan wujudnya dan layak 
untuk ditempati Warok Wulunggeni sekeluarga. 

Sekitar sebulan kemudian, anak perempuannya Sri Wigati ber- 
di pemerintahan Kadipaten Ponorogo, baru menjenguk rumah 
orang tuanya yang baru itu di Dukuh Jabung. 

"Bagaimana kabarmu, Nduk,” tanya Warok Wulunggeni 
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disayangi itu yang diiringi oleh suaminya yang ganteng nam- 
pak gagah perkasa itu. 

“Baik-baik saja, Рак," jawab Sri Wigati nampak sangat hormat 
kepada kedua orang tuanya itu. 


Warok Wulunggeni sebenarnyatidak begitu senang mendapat- 
kan menantu yang bekerja sebagai senopati di Kadipaten. 
Tetapi karena nampaknya anak perempuannya itu bisa hidup 
rukun bahagia ya sebagai orang tua harus mau juga merelakan 
kepentingan dirinya. Tut Wuri handayani saja. 

Selama beberapa hari menantunya itu tinggal di rumahnya. 
Warok Wuhmpgeni jarang mengajak ngobrol panjang lebar. 
hanya ngomong seperlunya saja. Mbok Rukmini, isterinya yang 
malahan banyak ngobrol macam-macam dengan Tiang gembira. 
Ceriteranyaada saja sampai pada hal-hal yang lucu-lucu sehingga 
membuat ketawa terpingkal-pingkal anak dan menantunya itu. 


Diam-diam Warok Wulunggeni membuatkan ramuan jamu 
untuk diberikan kepada anak putrinya itu yang khasiatnya 
untuk mencegah kehamilan. Ia tidak menghendaki anak turun- 
nya yang berasal dari darah orang penggede Kadipaten. Na- 
mun mengenai khasiat jamu itu tidak diberitahukan kepada 
putrinya. Pesannya agar terus diminum untuk menjaga kese- 
hatan, supaya tetap awet muda, dan cantik. 

"Nduk, ini bapak membuatkan jamu ramuan khusus untuk 
kamu. Tiap tiga hari sekali kamu minum. Khasiatnya selain 
untuk kesehatan, juga supaya kamu tetap awet muda dan cantik 
agar suamimu itu tetap menyayangimu." 


"Matur nuwun. Terima kasih, Bapak. Saya akan mematuhi 
nasehat Bapak.” 
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“Yah, jangan lupa untuk terus meminumnya. Dan kalau sudah 
habis, kamu datang kemari lagi, atau simbokmu yang akan 
antar ke rumahmu di kota." 


“Matur nuwun, Terima kasih, Bapak." 
"Belajar ilmu kanuraganmu kan masih terus to, Nduk." 
“Yah, Pak." 


"Nah, sana terus minta tambahan ilmu dari Kakangmasmu itu, 
yah begitu kan Angger Drajad." 


"Nuwun, Pak. Inggih,” jawab Drajad menantunya itu yang 
duduk bersebelahan dengan isterinya Sri Wigati yang malam 
itu nampak cantik jelita dengan memakai kebaya warna 
ungu, hanya tersenyum- senyum ramah dihadapan kedua 
mertuanya. 

berkewajiban terus-menerus tiap hari mengembangkan ilmu. 
Mencari ilmu baru agar membuat langgeng jalannya hidup. Tidak 
ada ruginya kita menguasai banyak ilmu. Ilmu apa saja kita wajib 
mempelajarinya," nasehat Warok Wulunggeni di suatu sore di- 
hadapan putri dan menantunya itu. Menantunya hanya bisa terus- 
menerus memanggut-manggutkan kepalanya untuk memberi 
rasa hormat kepada mertuanya yang disegani itu. 


Seminggu setelah putri dan menantunya itu kembali ke kota 
Kadipaten, Warok Wulunggeni mempunyai gagasan untuk 
membuka usaha meracik jamu godogan yang diambilkan dari 
ramuan bahan-bahan dedaunan di daerah Dukuh Jabung terse- 
but. Selain itu, ia juga berusaha meneliti khasiat pengobatan 
dari unsur-unsur tiap binatang-binatang yang mungkin dapat 
dikembangan sebagai bahan- bahan yang berguna untuk 
penyembuhan orang sakit. 
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Usaha jamu godogan itu nampaknya makin digemari orang. 
Lama-lama banyak orang yang tahu kemudian datang untuk 
berobat dan membelinya untuk digodog di rumah. Untuk 


-mengembangkan usahanya itu, Warok Wulunggeni akhirnya 


membuka warung jamu di jalan besar yang mudah terjangkau 
oleh calon pembelinya. 


Demikian juga usaha penyembuhan orang-orang sakit itu 
ternyata banyak orang yang merasa cocok berobat kepada 
Warok Wulunggeni, baik yang terkena luka, terkena 
guna-guna, penyakit-penyakit menahun lainnya dengan 
menggunakan tenaga bathin dan ramuan dedaunan sering 
dapat diatasi oleh Warok Wulunggeni. Untuk memberi- 
kan pelayanan kepada para pengantar orang sakit, sambil 
menunggu orang sakit yang sedang ditangani Warok 
Wulunggeni di dalam rumah bilik sebagai tempat praktek 
pengobatannya, Mbok Rukmini membuka warung minu- 
man dawet dan makanan kecil berupa ketela, rempeyek, 
singkong rebus, agar para pengantar yang kehausan dan 
kelaparan dapat dengan mudah membeli di warungnya itu 
sambil menunggu orang yang sedang diobati di dalam. 


Dukuh Jabung lama-lama menjadi ramai dikunjungi orang. 
Banyak orang yang sakit diantar ke tempat pengobatan Warok 
Wulunggeni yang tidak pernah memungut bayaran secara 
khusus. Kalau ada yang memberi yah diterima, tetapi kalau 
tidak memberi juga tidak apa- apa, dianggapnya sebagai 
sekadar menolong sesama. Mereka yang tidak punya uang, 
membayar dengan membawakan makanan, bahan pangan, ter- 
nak, kayu, atau apa saja, dan banyak juga yang secara cuma- 
cuma lantaran tidak kuat bayar dengan apa pun. Semua orang 
yang sakit, baik yang bayar maupun gratisan, mendapatkan 
perlakuan yang sama dari Warok Wulunggeni. 
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Begitu makin banyaknya orang yang berkunjung untuk bero- 
bat yang rata-rata membawa pengantar, mereka berasal dan 
latar belakang macam-macam, mempunyai pekerjaan macam- 
macam, pada umumnya adalah para pedagang, maka lama- 
lama antar para pengantar itu terjadi transaksi tukar menukar 
barang atau jual beli barang di tempat menunggu itu. Dalam 
waktu singkat halaman luas rumah Warok Wulunggeni pun 
menjadi berkembang seperti layaknya sebuah pasar. 


Begitu ramainya "pasar kaget" itu tiap harinya. Bahkan sampai 
malam hari pun masih kelihatan ramai. Mereka. para pengantar 
itu, harus menunggu orang vang sakit. lagi diobati, atau masih 
dalam perawatan, maka siang-malam pun mereka yang saling 
jual-beli itu seperti menverupai suasana pasar. Kalau siang 
seperti pasar siang. dan kalau malam seperti pasar malam. 


Kemudian muncul gagasan-gagasan dari para penduduk setem- 
pat sehingga melahirkan banyak usaha-usaha baru, ada jasa 
penginapan yang ditawarkan oleh para penduduk setempat 
kepada para pengantar yang kemalaman ingin bermalam di situ. 
rumah-rumah mereka disulap menjadi tempat penginapan yang 
mendatangkan keuntungan bagi para penduduk di Dukuh 
Jabung itu. Demikian juga makin semarak berkembang usaha 
warung-warung makanan, sampai usaha hiburan tanggapan 
gamelan yang mau memesan tembang lagu membayar kepada 
kelompok penabuh gamelan keliling itu. 


Suasana ramai siang malam itu, akhirnya memancing perha- 
tian pihak penguasa Kadipaten untuk menertibkan. Para peda- 
gang diminta membayar upeti dari hasil keuntungannya, para 
penyewaan rumah yang mendapatkan penghasilan dari usaha 
membuka penginapan itu juga tidak terlepas dari tarikan pem- 
bayaran upeti, demikian juga usaha pengobatan dan penjualan 


jamu godog yang dikelola langsung oleh Warok Wulunggeni 
itu juga harus bayar upeti. 


Terakhir sekali malahan Warok Wulunggeni mendapat 
peringatan keras dari penguasa kadipaten bahwa kegiatan 
pengobatan tradisionainya itu dianggap sebagai usaha 
bisnis dan kemudian dinyatakan sebagai usaha liar yang 
perlu ditertibkan lantaran tidak dibekali oleh kelengkapan 
surat ijin usaha dari penguasa Kadipaten. Beberapa kali 
Warok Wulunggeni dipanggil ke Kadipaten untuk memper- 
tanggungjawabkan kegiatan membuka usaha praktek pengo- 
batan itu, akan tetapi ia sekali pun tidak pernah mau datang 
memenuhi panggilan penguasa kadipaten itu. 


"Pengobatan ini bukan usaha bisnis. Kegiatan pengobatan ini 
bertujuan untuk menolong orang yang sedang kesusahan. 
Memberikan bantuan kepada sesama warga yang membu- 
tuhkan pengobatan karena menderita sakit. Aku hanya 
menolong, tidak untuk mencari keuntungan. Kalau kebetulan 
dari mereka itu ada yang berhasil aku sembuhkan dan 
berterima kasih kepadaku dengan memberikan macam- ma- 
cam itu, apa tega aku tolak pemberiannya itu, wong itu semua 
dilakukan hanya sekedar sebagai sarana untuk menyambung 
persaudaraan antar sesama," kata Warok Wulunggeni suatu 
hari kepada para petugas perijinan penguasa kadipaten yang 
datang ke rumah praktek Warok Wulunggeni di Dukuh Jabung 
itu. 


“Kami hanya menjalankan perintah atasan, Pak. Jadi kalau 
Bapak masih ingin terus berpraktek pengobatan di sini, Bapak 
harus mengurus ijin tertulis yang dikeluarkan oleh penguasa 
Kadipaten. Bapak harus datang sendiri ke sana menerangkan 
usaha prakteknya ini, baru kemungkinan akan diberikan ijin 


praktek. Kalau sekarang Bapak tidak mempunyai ijin, kami diberi 
kewenangan untuk menutup usaha Bapak ini," kata petugas 
masalah perijinan dari penguasa Kadipaten itu mengancam 
Warok Wulunggeni akan menutup tempat pengobatan ini. 
"Kalau kalian mau tutup, silahkan. Apanya yang mau ditutup. 
Wong saya tidak ada usaha apa-apa, hanya tinggal di rumah 
begini, dan kalau ada orang sakit datang dari jauh-jauh kemari 
mau minta tolong apa tega aku biarkan begitu saja dengan 
alasan aku tidak ada ijin untuk menangani orang sakit. Kalau 
mau ditutup, boleh saja, aku tidak bertanggungjawab kepada 
mereka yang jauh-jauh datang kemari untuk mencari kesem- 
buhan penyakitnya, apatidak kasihan merekakita biarkan tetap 
sakit." 


"Memang kasihan, Pak. Tetapi ini menyangkut uger-uger. 
undang- undang dari penguasa kadipaten yang harus dipatuhi. 
Usaha pengobatan bapak ini dianggap sebagai usaha vang 
mendatangkan keuntungan bagi Bapak." 


“Sebenarnya anggapan itu salah. Kalau usaha yang memang 
mendatangkan untung bagi keluarga saya, memang ada, tetapi 
yang menyangkut usaha jualan dawet Mbok Rukmini, isteri 
saya itu. Memang itu selain untuk menolong orang yang butuh 
makan-minum juga untuk membantu asap dapur keluarga 
saya," kata Warok Wulunggeni menghadapi para petugas dari 
penguasa Kadipaten itu dengan berusaha bijaksana. 


"Jadi, Bapak, tetap tidak mau mengurus ijin praktek pengo- 
batan ini ke Kadipaten". 


"Yah. Saya tidak mau. Saya tidak mau dikatakan bahwa orang 
mau menolong mengobati orang sakit yang lagi kesusahan ini 
dianggap sebagai usaha bisnis. Itu saja pendirian saya. Kalau 
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memang harus perlu ijin, yaitu ijinjualan dawet itu saja. Besuk, 
isteri saya biar mengurus ijin usahanya ke Kadipaten. Khusus 
mengurus ijin membuka usaha dawet, Tetapi apa pentas, jualan 
dawet kecil- kecilan begini saja perlu mendapat ijin terlebih 
dulu dari penguasa kadipaten. Coba tolong pikirkan." 


Sejak mulai hari itu oleh para petugas dari Kadipaten, Warok 
Wulunggeni dilarang untuk membuka praktek pengobatan. 
Dan Warok Wulunggeni pun mematuhinya untuk menutup 
tempat praktek pengobatannya itu. 


"Pakne. Apa kita tidak sebaiknya minta tolong kepada Angger 
Drajad, menantu kita. Ia kan pangkatnya sudah senopati. 
Apakah ia tidak bisa membantu mengusahakan ijin praktek 
pengobatanmu itu di Kadipaten di kantornya dia juga," kata 
Mbok Rukmini suatu malam. 


“Coba saja kamu temui menantumu yang senopati itu. Apakah 
ia akan bisa menggunakan wibawanya sebagai senopati untuk 
menolong mertuanya yang lagi sekarat ini." 


"Yah, besuk pagi-pagi aku mau berangkat ke kota biar diantar 
Si Tarjo, kusir dokar kita itu." 


"Yah. Coba saja usahakan. Aku sudah tidak mau lihat Kadi- 
paten. Kamu saja yang tidak punya persoalan dengan orang- 
orang Kadipaten." 

Pagi-pagi sekali Mbok Rukmini sudah sampai di rumah menan- 
tunya Senopati Drajad Panuju yang masih berada di dalam 
lingkungan keraton kadipaten di tengah kota Ponorogo. 
“Bagaimana Nak Drajad, apa bisa mengusahakan ijin praktek 
pengobatan Bapak ini, di kantormu," tanya Mbok Rukmini 
kepada menantunya Senopati Drajad Panuju itu. 
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"Drajad ini hanya seorang senopati, Buk. Tugas Drajad ber- 
perang, menjaga keamanan. Soal ijin pengobatan itu sudah ada 
yang mengurusnya yaitu penggede kesehatan masyarakat. Jadi 
apa bisa Drajad ikut-ikutan memberikan pendapatnya. Drajad 
belum yakin. Akan tetapi Drajad akan usahakan sebisanya 
untuk menemui pejabat- pejabat yang berwenang,” 


“Tetapi kan sama-sama orang dari pemerintahan Kadipaten. 
Barangkali suara Angger Drajad lebih bisa didengar daripada 
Bapakmu sendiri yang harus datang kemari." 


"Yah. Akan Drajad usahakan, Buk." 


Malamnya Mbok Rukmini bermalam di rumah menantunya itu 
karena sampai larut malam Senopati Drajad Panuju menan- 
tunya itu belum pulang. 


"Bagaimana ya Nduk, usaha suamimu apakah bisa berhasil 
atau tidak yah." tanyanya kepada anak perempuannya Sri 
Wigati itu. 

"Ya, berdoa saja, Buk," jawab anak perempuannya itu sambil 
membawakan secangkir wedang kopi dan secobek gorengan 
jadah ketan hitam. 


“Buk, wedangnya di minum." 
"Ya." 


"Ibu, kok kelihatan gelisah terus sejak tadi. Ada apa Buk," 
tanya Sri Wigati putrinya itu. 
"Biasanya suamimu tiap hari pulangnya apa malam begini." 


“Yaaaa, tidak tentu. Tetapi yang biasa tiap sore ia sudah ada di 
rumah. Mungkin kali ini ia sedang mengusahakan ijin Bapak 
itu, Buk." 
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Tengah malam pintu depan rumah ada yang mengetok, ternyata 
Senopati Drajad Panuju yang datang baru pulang kerja. 
“Bagaimana Nak Drajad. Apakah berhasil,” langsung Mbok 
Rukmini minta beritanya mengenai usaha mengurus ijin prak- 
tek pengobatan suaminya itu. 

"Drajad sudah usahakan sebisanya untuk menemui pejabat-pe- 
jabat yang berwenang soal perijinan usaha pengobatan itu. 
Hasilnya, menurut keterangan mereka, hal ini menjadi 
wewenang langsung Patih Brojosento." 

Dengan rasa sedih akhirnya paginya, Mbok Rukmini pulang 
ke kampungnya di Jabung. 


“Bagaimana Mbokne hasilnya kepergianmu ke kota Kadi- 
paten," tanya Warok Wulunggeni setelah mereka berdua 
duduk di serambi depan rumahnya itu. 


"Sudah ketemu Drajad, dan dia sudah usahakan sampai larut 
malam untuk menemui pejabat-pejabat yang berwenang. Ha- 
silnya semua tidak bisa memberikan keputusan, sebab katanya 
ini wewenang langsung Patih Brojosento." 


"Ha...ha...ha...," Warok Wulunggeni tertawa terbahak-bahak 
begitu mendengar ceritera isterinya soal gagalnya mendapat- 
kan ijin usaha pengobatan itu. 

"Lho, kenapa kamu tertawa senang begitu. Bukannya tambah 
sedih, malahan kelihatan gembira begitu. Ada apa." 


"Bagaimana tidak ketawa, soal kesehatan masyarakat begini 
saja harus ijin Patih. Lalu orang-orang macam Drajad yang 
berpangkat Senopati saja tidak digubris apalagi kita ini yang 
tidak punya pangkat apa-apa mau dianggap apa. Apakah cerit- 
“era begini ini tidak bikin ketawa saya, Mbokne, mbokne." 
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"Drajad, menantu kita itu pangkatnya senopati. Tugasnya ber- 
perang, menjaga keamanan, begitu kata dia tadi. Jadi tidak 
mempunyai wewenang untuk mengurusi soal perijinan pengo- 
batan begini ini." 


"Ha...ha...ha.. biar jaga keamanan, tugas perang, apa tidak ada 
pertimbangan sama sekali dia itu kan orang dalam Kadipaten, 
Pejabat tinggi. Pangkatnya saja senopati. Masak sama sekali 
tidak ada wibawanya. Itulah menantumu, Mbokne. Pangkat- 
nya saja senopati, tetapi kekuasaanya tetap saja di tangan Ki 
Patih dan langsung ke Kanjeng Adipati." 


“Lalu, bagaimana usaha kita yang lain, Pakne." 


"Tenang saja, Mbokne. Aku akan jalan dengan caraku sendiri. 
Sudahlah sekarang Mbokne tidur yang enak, tidak usah 
dipikirkan soal ijin-ijin ini. Aku yang akan mrantasi segalanya. 
Kamu tidak usah memikirkan. Itu semua urusanku. Sudah 
tenanglah tidak usah dibuat susah." 


Sejak peristiwa kegagalan Mbok Rukmini mengusahakan 
surat ijin lewat menantunya yang berpangkat senopati itu ga- 
gal, Warok Wulunggeni memasang papan pengumuman besar 
“di depan pintu rumahnya yang bertuliskan : 


“Bagi yang ingin berobat. Harus membawa surat ijin dahulu 
dari penguasa Kadipaten. Kalau tidak membawa surat ijin 
tidak bisa dilayani. Karena akan mendapatkan tegoran keras 
dari penguasa Kadipaten. Silahkan datang terlebih dahulu ke 
kantor Kadipaten untuk mendapatkan surat ijin tertulis." 


Adanya pengumuman Warok Wulunggeni itu telah membuat 
penguasa Kadipaten kalang-kabut. Hampir tiap har: orang- 
orang yang sedang menderita sakit diantar oleh para pengantar 
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yang jumlahnya kadang banyak itu mendatangi kantor Kadi- 
paten untuk meminta ijin berobat ke rumah Warok Wulung- 
geni. 


Hari itu juga, Kadipaten Ponorogo jadi ribut ketika mendengar 
adanya laporan mengenai makin membanjimya orang-orang 
sakit yang dibawa datang ke kantor Kadipaten. 


"Wah...wah...bagaimana ini maunya si Wulungsem ini. 
Kantor Kadipaten bisa jadi rumah sakit ini. Ada saja pokal- 
nya si Wulunggeni ini. Coba laporkan masalah ini kepada 
Paman Patih Brojosento untuk diteruskan kepada Kanjeng 
Adipati," kata Warok Sawung Guntur ketika mendengar 
laporan dari anak buahnya mengenai makin ramainya orang 
yang datang ke kantor Kadipaten pada tiap harinya. Makin 
banyak orang sakit yang berduyun-duyun dibawa ngantre ke 
kantor Kadipaten perlunya hanya mau minta surat ijin untuk 
berobat ke rumah Warok Wulunggeni. 


Akhirnya penguasa Kadipaten mengirim pctugasnya kem- 
bali untuk menemui Warok Wulungggeni, mengenai kepu- 
tusan larangan berpraktek pengobatan tanpa dilengkapi 
surat-surat perijinan itu, dibatalkan. Artinya Warok Wu- 
lunggeni sekarang boleh berpraktek lagi tanpa perlu mengu- 
rus ijin. dan orang-orang yang sakit tidak perlu datang lagi 
ke kantor Kadipaten untuk meminta surat ijin tersebut. 


Ada ketentuan tambahan yang ditetapkan pihak penguasa Kadi- 
paten kepada Warok Wulunggeni, kalau seandainya saja ada 
penduduk yang celaka karena salah pengobatan yang dilakukan 
Warok Wulunggeni, ia harus mempertanggungjawabkan keke- 
liruan itu di kemudian hari. Warok Wulunggeni menyanggupi 
ketentuan yang digariskan dalam undang-undang pengobatan 
yang dikeluarkan oleh penguasa Kadipaten itu. 
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“Jadi kanan menang jawa meni beria mema bersalah бю: Р Pakne 7," tanya Mbok Rukmini. 





Selanjutnya, tidak lama kemudian, Dukuh Jabung menjadi 
Tamai kembali dikunjungi oleh banyak orang yang mau 
berobat. Para penjual dawet pun makin ramai berjajar di 
pinggir-pinggir jalan yang banyak dikerumuni orang yang 
mau membeli, dan kehidupan penduduk Dukuh Jabung pun 
nampak kesejahteraannya makin meningkat. 
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ILMU SEMAR 


MALAM itu, Warok Wulunggeni yang sedang ditemani Mbok 
Rukmini isteri setianya, duduk-duduk di kursi dipan bambu di 
serambi depan rumahnya, sedang asyik menikmati kopi zas- 
gitel (panas, legi, kentel), mencicipi jadah putih bakar yang 
masih hangat, sinambi menghisap rokok kelobot Tingwe, 
mengelinting dewe dari daun jagung kering dan tembakau apek 
yang dilapisi klembak dan kemenyan siong, asapnya terus 
mengepui mengeluarkan bau sesajen yang menyengat turut 


tusuk. Dalam keadaan demikian itu, tampak terasa bahagia ` 


pasangan suami-isteri, Warok Wulunggeni dan Mbok Rukmini 
yang sudah menginjak usia setengah baya ini. 


"Рак, Pakne," suara Mbok Rukmini memecahkan kesunvian. 


"Ya, apa," jawab suaminya sambil menyedot rokok kelobotnya 
itu dalam-dalam terasa nikmat. 


"Belakangan ini aku sedang mikir-mikir. Apa kira-kira 
salahmu selama ini terhadap Kanjeng Gusti Adipati. 
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Kenapa sepertinya setiap langkahmu selalu mendapat ha- 
langan dari penguasa Kadipaten. Tiap kali kamu mem- 
buat usaha baru selalu saja berhadapan dengan penguasa 
Kadipaten. Sejak di Dukuh Dawuan dahulu, kamu justeru 
yang dipersalahkan. Kamu dituduh bersekongkol dengan 
para begal Dawuan. Malahan si Surodilogo yang jelas- 
jelas merebut usaha yang kamu rintis, justeru dia yang 
mendapatkan kedudukan enak sekarang. Usaha jasa yang 
pernah kamu rintis dulu, sekarang ia yang enak-enak menda- 
patkan hasilnya. Kemudian kita pindah ke Dukuh Sirah 
Keteng, kamu masih juga disingkang-singkang. Bahkan diusir 
dari sana, walaupun istilahnya diberi pesangon. Lalu kamu 
membuka usaha di sini. Masih juga di kejar-kejar lagi, katanya 
tidak ada ijin, dan segala rupa alasan. Jadi menurutku, kamu 
ini dimusuhi karena salah apa. Sepertinya kamu tidak punya 
salah apa-apa sama penguasa Kadipaten. Tetapi kenapa keli- 
hatannya penguasa Kadipaten itu selalu menjegal usahamu 
terus-menerus begitu, Pakne,” kata Mbok Rukmini dengan 
mimik muka yang serius. 


"Pengin tahu salahku,” sahut Warok Wulunggeni dengan 
senyum- senyum dikulum, acuh tak acuh seperti tidak ada 
beban mental apa pun. 


"Ya. Coba apa." 


"Aku bersalah karena aku selalu memulai sesuatu yang 
baru. Sesuatu yang belum pernah dipikirkan oleh para 
perencana Kadipaten. Seharusnya kalau aku mau 
melakukan usaha baru harus dimusyawarahkan terlebih 
dahulu kepada pihak penguasa Kadipaten, katanya su- 
paya tertib. Tidak liar seperti aku. Oleh karena itu aku 
bisa dianggap kurang tata krama. Kurang unggah-ung- 
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guh. Tidak tahu adat kesopanan, Bahkan bisa dianggap 
sebagai ancaman yang mengganggu tatanan hidup masyarakat. 
Nah itu banyak sekali salahku yang menyangkut tetek bengek 
yang dapat menurunkan kewibawaan penguasa kadipaten 
karena aku dianggap 'sak kepenake dewe”. Jelas, Mbokne," kata 
Warok Wulunggeni tak acuh sambil mengangkat cangkir kopinya 
"Tadi kamu memang juga merasa bersalah tho, Pakne,” kata Mbok 
"Mungkin." 

"Lho, yang benar yang mana. Mengaku salah atau mengaku 
benar." 


"Menurutku, aku benar. Tetapi menurut penguasa Kadipaten, 
aku yang salah. Jadi harus ngomong apa." 


"Tapi, Pakne, Aku belum yakin benar. Apa semua hal yang 
menyangkut keputusan penguasa kadipaten terhadap dirimu 
itu, apakah semuanya itu atas kehendak Kanjeng Gusti Adipati, 
atau ada orang lain yang merekadaya. Jangan-jangan ini hanya 
ulah beberapa penggede saja yang tidak senang sama kamu. 


Lalu mereka memberikan usulan macam-macam kepada Kanjeng К 


Gusti Adipati yang akhimya merugikan Кати. Apa benar 
pendapatku ini, Pakne," kata Mbok Rukmini, 


"Mungkin juga ada benarnya dugaanmu itu, Mbokne. Aku 
mempunyai firasat, orang yang paling cilaka dalam 
persoalanku dengan penguasa kadipaten itu, perkiraanku, ini 
semua pokalnya si Dumo Tembem itu." 

"Lho. Si Dumo Tembem itu siapa ?." 

"Itu Ihooooo, si Durno Tonggreng." 


"Empu Tonggreng, kok kamu bilang Dumo." 


"Lha iya tho. Dia itu yang aku rasa banyak mempengaruhi 
pemikiran tiap kali para penggede mengadakan musyawarah 
di kadipaten. Aku pernah tanya kepada menantumu si Drajad 
Panuju itu. Katanya orang yang paling banyak bicara pada tiap 
kali ada pertemuan para penggede di kadipaten, yah si Durno 
Tonggreng itu. Jadi termasuk menyangkut nasib diriku ini tidak 
jauh-jauh juga si Durno Tonggreng itu yang punya pokal. 
Punya pikiran jahat terhadap rakyat. Bukan saja termasuk 
terhadapku, tetapi terhadap semua orang yang tidak ia sukai 
selalu ia terapkan ilmu jahatnya itu. la memang gurunya para 
Adipati, para satria, punya kesaktian, punya kewibawaan, 
punya pengaruh terhadap Adipati, kedudukannya menjadi 
orang penting sebagai penasehat spiritual penguasa Kadipaten. 
Akan tetapi ia sering punya rencana jahat yang tidak sesuai 
dengan akal sehat, dan kehendak rakyat banyak. Itu tadi ya si 
Dumo Tonggreng itu, Mbokne." 


"Kalau melihat kemampuan Kanjeng Gusti Adipati, aku 
rasa beliau ini adalah orang yang sangat bijaksana. Dan 
tidak mungkin penguasa kerajaan Majapahit gegabah 
mengangkat seorang pejabat tingginya dengan cara 
ngawur saja. Mesti dipilih dari orang-orang yang 
terbaiknya. Termasuk pengangkatan kedudukan Kanjeng 
Gusti Adipati ini tentu dipilihkan dari orang yang terbaik 
di kalangan penggede kerajaan Majapahit," kata Mbok 
Rukmini masih dengan muka serius. 


"Jadi pasti saja ada orang lain yang mengutak-atik di keraton 
Kadipaten itu yang mengambil keuntungan bagi dirinya dan 
merugikan nama baik Kanjeng Adipati tho, Mbokne. Mungkin. 
benar juga si Dumo Tonggreng itu yang banyak bikin ulah. 


Tetapi selain si Dumo itu, aku juga Curiga sama si Sawung 
Guntur. Kalau si Sawung itu tidak menyetujui pertimbangan- 
nya si Dumo. Pasti para punggawa lain juga tidak akan men- 
jalankan tugas. Sebab pengaruh si Sawung di keraton 
Kadipaten itu juga sangat besar. Ia oleh Kanjeng Adipati dapat 
dianggap sebagai mewakili suara para warok di daerah Kadi- 
paten ini. Oleh karenaitu, kalau si Sawung punyasirik terhadap 
aku. maka mudah saja ia ikut-ikut mencelakakan aku atas 
bujukan si Durno Tonggreng itu." 


"Jadi, kalau demikian terus. Apa kita ini akan bisa hidup 
tenteram, Pakne. Selama si Empu Tonggreng itu masih men- 
jadi penasehat Kanjeng Gusti Adipati di sana. Selalu saja kita 
ini diusik terus oleh dia dengan mengatasnamakan sebagai 
penguasa kadipaten.” 


"Biar saja. Sampai mati kerjanya bikin perkara. Bukan aku 
yang dosa. Dosanya biar dia tanggung sendiri. Jadi, soal 
tenteram atau tidak tenteram itu kan adanya dibathin kita 
masing-masing tho, Mbokne. Bukan penguasa Kadipaten 
yang ngatur urusan kebahagian kita. Mungkin mereka keli- 
hatannya selalu berkuasa. Selalu dapat mengusik kita. 
Tetapi mereka malahan tidak pernah bisa tidur. Hatinya 
tidak tenteram, kan enakan kita yang selalu diusik tetapi 
hidup tenteram, karena hati kita pasrah. Sumeleh saja. Be- 
gitu kan Mbokne." 


"Lho, maksudku, kalau diusik-usik begini terus. Kapan kita 
bisa tenteram. Bikin ini. tidak boleh. Bikin yang lain tagi, juga 
selalu dipersalahkan. Harus ada ijin. Terkena daerah penyang- 
gah pangan, dan macam-macam acara yang merugikan kita 
terussssss," kata Mbok Rukmini nampak bersungut-sungut 
menunjukan emosinya. 


"jangan khawatir, Mbokne. Kita terapkan ilmu Semar saja. 
Kamu tahu tho, itu nama Semar tokoh punakawan dalam 
pewayangan yang selalu mengabdi kepada pandawa. Sen- 
jatanya apa. Coba. Kamu tahu tidak ?." 


"Tidak tahu." 

“Senjata semar itu. Kentut." 

“Kentut. Jadi apa maksudmu, Pakne." 

"Ya, kita kentuti saja itu orang-orang yang sok berkuasa." 


"Mana bisa kentutmu nyampai ke sana, wong sampai halaman 
depan rumah saja sudah kabur kebawa angin lesus enggak ada 
sisanya." 


"Ini perumpamaan tho, Mbokne. Pribahasa. “Paribasan”. 
Semar itu orang sakti mandraguna, memihak kepada ke- 
benaran. Tetapi kalau ia marah apa senjatanya, ya itu tadi, 
kentut. Kentut semar itu berbahaya. Begitu keluar, seluruh 
penghuni jagat raya ini akan dibikin pusing tujuh keliling. 
Tidak ada orang yang tahan sama bau busuk kentutnya 
semar yang menyengat itu. Semua tatanan kehidupan beran- 
takan begitu kentut semar itu terbang kemana-mana. Itu 
diibaratkan sebagai kekuatan yang kelihatannya sepele 
tetapi sungguh luar biasa memberikan pengaruhnya. 
Sekarang siapa bisa melarang orang kentut. Kalau ada 
orang yang kentut dan tidak tahu siapa yang kentut itu. 
Orang yang bersangkutan tidak mengaku. Bagaimana 
akan membuktikan. Tetapi pengaruh kentut itu sudah 
meracuni udara lingkungan. Ini seperti orang menyebar 
isue macam- macam yang tidak jelas sumbernya tetapi 
isue itu dipercaya orang dan menimbulkan kegaduhan. 
Siapa yang bisa mengusut. Nah, ini seperti perumpamaan 
kentut Semar tadi," 
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"Lalu, apa bisa kamu mau meniru ilmu Semar. Bisa kentut 4 


sampai dibawa angin kabur kemana-mana begitu." 

"Lho, ini perumpamaan tadi. Paribasan tadi, Mbokne. Kentut 
Semar di situ dimaksudkan sebagai perlambang timbulnya 
huru-hara. Bisa mendatangkan kekacauan tatanan hidup. Jadi 
aku akan bikin kekacauan hidup seperti kentutnya Semar itu. 
Aku tidak pertu terjun langsung bikin gara-gara, akan tetapi 
cukup berdiri di belakang tiap kali terjadi peristiwa yang meng- 
goyahkan kewibawaan penguasa kadipaten. Jelasnya saja, 
Mobokne, aku ini yang akan mengotak-atik laku orang. Saat 
kekacauan itu tiba, maka kekuasaan Kadipaten akan goyah. 
Nah pada saat yang demikian ini peranan yang menjalankan 
kekuasaan itu kemudian akan pindah berada di tanganku. 
Kamu tahu tidak, apa itu punakawan. Terdiri dari Semar, 
Gareng, Petruk, dan Bagong itu. Semuanya itu mempunyai 
makna simbolis. Perlambang. Semar itu melambangkan 
Karsa. Gareng itu melambangkan Cipta. Petruk itu melam- 
bangkan Rasa. Bagong itu melambangkan Karya. Keempatnya 
ini merupakan satuan tindak dari diri manusia sejati. Karsa 
itu menunjukkan cita-cita, keinginan untuk mencapai 
kepada sesuatu. Cipta itu merupakan wahana buah pikir, 
ilmu-ilmu, keluasan pengetahuan. Rasa itu memberikan 
keindahan, kehadiran jiwa seninya. Hidup ini harus memiliki 
seninya. Karya itu merupakan perwujudan tindakan, gerakan, 
untuk mencapai cita-cita dalam perlambang Semar itu tadi. 
Nah, ini semua ingin aku kembangkan dalam diri pribadiku. 
Aku mempunyai cita-cita, aku harus menguasai ilmu-ilmu, aku 
harus mempunyai rasa seni, dan aku harus mampu melakukan 
tindakan. Cita-citaku, aku ingin daerah Ponorogo ini kembali 
menjadi kerajaan yang berdiri sendiri secara mandiri. Tidak 
lagi diperintah oleh kerajaan lain seperti 


Majapahit. Harus dibubarkan keberadaan Kadipaten Ponorogo 
ini diubah menjadi kerajaan kembali. Maka untuk mencapai 
cita-citaku itu, aku harus berilmu. Kepergianku ke Blitar itu 
tidak lain juga untuk mencari si “Gareng” atau Cipta itu. Selain 
itu sebelumnya aku juga sudi berteman baik dengan para ahli 
keturunan Cina, dan aku terus belajar macam-macam ilmu 
sampai soal ketabiban, pertanian dengan Raden Mas Poerboyo 
di Trenggalek, dan segala rupa itu, semuanya adalah tidak lain 
untuk mengembangkan daya kemampuan Cipta itu. Kemudian 
aku harus mengembangkan rasa seni, mampu mengolah 
rasa, mengotak-atik laku orang termasuk seni itu tadi. 
Kemudian yang terakhir, pada saatnya nanti, aku akan 
melakukan tindakan yaitu membangun kembali kerajaan 
Wengker di tengah-tengah kemakmuran rakyat Ponorogo 
ini. Piye, Mbokne, оро ora elok tenan tho, Mbokne. Nah, 
sekarang bagaimana menurut pendapatmu mengenai ini 
semua yang aku jelaskan tadi." 

“Apa itu, tidak mimpi, Pakne.” 

“Lho, jelas tidak. Sama sekali tidak ada mimpi-mimpian. Itu 
ilmu kentut Semar yang akan memberi makna yang mendalam 
dalam upaya perebutan pengaruh dalam masyarakat kadipaten 
ini. Orang macam Tanggorwereng itu, perumpamaannya bisa 
aku jadikan kentutku." 

“Ach, kamu ini ngomong yang benar, Pakne. Orang gagah 
seperti Kangmas Tanggorwereng begitu dibilang kentut. Itu 
saru." 


“Bukan begitu maksudku. Itu tadi namanya perumpamaan tadi, 
Mbokne. Jangan disalah tafsirkan. Jangan terlalu dianggap 
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beneran. Apalagi jangan sampai terdengar orangnya. Tang- 
gorwereng dibilang kentutku bisa marah dia nanti." 


“Lha, iya, kamu sekarang pakai tangan Kangmas Tang- 
gorwereng. Lalu, menantumu sendiri saja menjadi orang 
pemerintahan Kadipaten yang tugasnya menguber orang- 
Orang seperti Kangmas Tanggorwereng itu. Apakah tidak 
mutar saja jadinya nanti." 

"Soal Drajad Penuju itu urusan dia sendiri. Walaupun ia itu 
suami anak kita Sri Wigati. Kalau terpaksanya si Drajad 
mengalami cilaka ditangan Tanggorwereng. Itu sudah nasib- 
nya. Jalan hidupnya sendiri-sendiri. Nanti mengenai Sri 
Wigati, kita bisa atur lagi. Soal gampang itu, Mbokne.” 


"Jangan ngomong gampang-gampang begitu. Sri Wigati nanti 
yang akan kehilangan suami. Anak kita sendiri yang akan 
menderita. Kita sebagai Orang ма, apa tidak akan ikut sedih 
melihat anak sendiri menderita ditinggal suami. Pikirkan jauh- 
jauh itu, Pakne. Jangan keburu nafsu saja. Menggunakan ken- 
tut Semar lagi." 


“Lho. Ini sudah aku pikirkan panjang-lebar. Sudah dipikirkan 
masak-masak. Aku renungkan siang dan malam. Dalam 
benakku ini sudah terpenuhi oleh rencana besar ini, 
Mbokne. Kamu tinggal mendoakan dan mendukung upayaku ini. 
Soal anak kita si genduk Sri Wigati itu nanti, sedihnya akan 
sebentar. Biarkan saja. Kalan anak kita Sri Wigati kehilangan 
suami. Tidak akan apa-apa. Nanti aku yang atur. Sudah pasti beres." 
"Beres. Beres bagaimana. Lho. Kamu ini orang tua, kok ngo- 
mong ngawur saja. Anak ditinggal pergi suami kok tidak 
apa-apa. Anak mau sengsara, tidak apa-apa. Bagaimana kamu 
ini, Pakne," 
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baik menimpa Drajad si menantu kita itu, Sri Wigati tidak perlu 
susah- susah wong suaminya memang pekerjaannya perang. 
арианите мед agati EA 
senopati perang. Mulai sekarang hatinya sudah T- 
siapkan. Haras ditata untuk berjaga-jaga apabila sewaktu- 
waktu memang nasib hidup akan berubah. Jadi, soal Drajad 
karena sudah terlanjur jadi menantu kita yah sudah, aku tidak 
ributkan karena aku juga ikut salah tidak segera pulang waktu 
itu. Tetapi soal nanti ada apa-apa umpamanya yang menimpa 
diri si Drajad. Jangan dipikirkan. Soal nanti kita selesaikan 
nanti. Jangan khawatirkan soal putri kita, Sri Wigati. Aku yang 
akan membereskan supaya jadi baiknya saja, Mbokne,” kata 
Warok Wulunggeni berusaha menenangkan isterinya yang 
mulai mengkhawatirkan tekad suaminya yang akan merenca- 
makan pengacauan besar-besaran dimana-mana dengan meng- 
gunakan tangan Warok Tanggorwereng yang memang sudah 
terkenal sebagai orang yang ganas kalau sudah 'tandang gawe 
itu. 


"Pakne, kalau kamu akan menggunakan ilmu kentut temuanmu 
itu. Apa kata orang nanti kalau sampai ketahuan orang lain. 
Temyata dibalik semua kekacauan itu ada kamu. Kamu yang 
sudah terlanjur menyandang gelar warok, apa masih ada lagi 
penduduk yang mau menghormati kamu. Apakah akan masih 
ada orang yang mau mengakui kamu sebagai warok sebagai 
gelar kehormatan di masyarakat kita ini." 


"Lho, kenapa ?." 

"Warok, kok kerjanya bikin keributan. Warok cap apa itu. 
Apalagi tidak berani berhadapan muka, beraninya main di 
belakang orang. Tidak menunjukkan kejantanannya di depan 
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umum. Beraninya main belakang. Tidak berani terus terang. 
Tetapi malahan ngumpet dan orang lain yang dijadikan 
tameng." 


"Lho. Lho, lho, jangan salah tafsir dulu, Mbokne. Siapa yang 
ngumpet. Siapa yang tidak berani. Apa, Aku ini, vang kamu 
anggap ngumpet." 

"уар," 


"Jelas keliru penilaianmu itu, Mbokne. Ini soal cara me- 
menangkan peperangan, Mbokne. “Perang tanpo bolo, menang 
tanpo ngasorake’. Sekarang ini keadaanya serba tidak jelas. 
Siapa musuh, siapa kawan tidak ketahuan. Kalan aku tiba-tiba 
tanpa sebab-musabab, menantang Kanjeng Adipati berperang, 
atau para lelabuhannya yang menjaga kedudukan 
kewibawaannya Kanjeng Gusti Adipati, tiba-tiba aku ajak 
bertarung, apa itu namanya jantan. Itu namanya baru ngawur. 
Aku baru akan menghadapi kalau memang lawan itu datang 
dihadapanku. Tetapi sekarang ini keadaannya lain. Kita ber- 
musuhan dengan сага kucing-kucingan, yah kita lawan dengan 
cara kucing- kucingan juga. Kalau ada orang yang datang 
menantang aku dihadapanku, siapa saja tidak perduli itu Kan- 
jeng Adipati sendiri, aku tidak mundur. Tetapi orangnya tidak 
muncul. Tidak pemah menantang dimuka hidungku yang 
datang hanya berbentuk cara-cara, bagaimana menjatuhkan 
martabatku, kesejahteraanku, lha mau dilawan bagai- 
mana. Oleh karena itu, aku pun juga harus meng- 
hadapi dengan cara-caraku sendiri. Begitu Iho, Mbokne. 
Supaya kamu juga mengerti, apa yang menjadi dasar 
pertimbanganku dengan perumpamaannya mengem- 
bangkan ilmu kentut semar tadi lho...ha...ha...," kata 
Warok Wulunggeni dengan diakhiri ketawanya yang ber- 
nada canda ria itu. 
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Mbok Rukmini kanya senyum-senyum saja melihat akal 

bulus yang keluar dari benak suaminya itu. Walaupun se- 

benarnya ia tidak menyetujui sepenuhnya rencana yang 
akan dilakukan oleh Warok Wulunggeni, suaminya itu. Akan 
tetapi lantaran kecintaannya yang mendalam kepada suaminya 
itu, ia pun kemudian hanya bisa diam saja apa pun yang mau 
Malam pun bertambah kelam, udara dingin malam daerah 
Dukuh Jabung mulai menyengat kulit. Nampak kedua 
pasangan suami-isteri itu telah masuk rumahnya, dan pintu 
tengahnya sudah nampak terkunci rapat. Mereka berdua itu 
nampaknya baru bisa tidur pulas kalau semua uneg-uneg itu 
telah dikeluarkan bersama. 
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